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“Allah tidak membebani seseorang sesuai dengan kesanggupannya” 
(QS. Al-Baqarah 286) 
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Abstrack 
 
The purpose of this study was to find out how the risk management of 
murabahah financing and handling bad loans of motor vehicles in the KJKS BMT 
Tumang Boyolali BMT. This research is a qualitative research and the methods 
used in data collection are interviews, documentation and direct observation 
following murabarah activities carried out at the KJKS BMT Tumang Boyolali. 
 Risk management is a collaboration between AO that handles customers 
and remedial. Risk management in the BMT is carried out in the first three stages 
including planning which includes preparation and examination of customer 
requirements. the second stage is the implementation phase which contains survey 
activities and financing analysis by AO which is focused on the principle of 5 C. 
And the third stage is the control phase which contains financing monitoring 
activities both in terms of financing usage and in terms of installments 
 
 In preventing the occurrence of non-performing loans, we must also pay 
attention to internal factors and external factors in the BMT. Internal factors are 
related to the inability of employees to know the market price / current conditions, 
and weak supervision from BMT, customer track records must be clear. External 
factors include: customer bad faith, customers who suffer losses, bankruptcy or 
family problems 
 
 
Keywoard : Risk Management, Murabahah Financing, Handling Bad 
Credit 
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Abstrak 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana manajemen 
risiko pembiayaan murabahah serta penanganan kredit macet kendaraan bermotor 
di KJKS BMT Tumang Boyolali.Penelitian ini merupakan penelitian Kualitatif dan 
metode yang digunakan dalam pengumpulan data adalah wawancara, dokumentasi, 
dan observasi secara langsung mengikuti kegiatan murabahah yang dilaksanakan di 
KJKS BMT Tumang Boyolali. 
Manajemen Risiko Merupakan kerjasama antara AO yang menangani 
nasabah dan remedial. Manajemen risiko di BMT ini dilakukan dalam tiga tahapan 
yang pertama meliputi perencanaan yang meliputi kegiatan persiapan dan 
pemeriksaan persyaratan nasabah . Tahap kedua adalah tahap pelaksanaan yang 
berisikan kegiatan survey dan analisa pembiayaan oleh AO yang difokuskan pada 
prinsip 5 C. Dan tahap ketiga adalah tahap pengendalian yang berisikan kegiatan 
pemantauan pembiayaan ,baik dari segi penggunaan pembiayaan maupun dari segi 
angsuran.  
Dalam mencegah agar tidak terjadi nya kredit macet, kita juga harus 
memperhatikan faktor internal maupun faktor eksternal di BMT Tersebut, fakor 
internal berkaitan dangan ketidak telitian dari karyawan kurang mengetahui harga 
pasar/kondisi terkini,dan lemah nya  pengawasan dari pihak BMT,rekam jejak 
nasabah harus lah jelas..faktor eksternal meliputi: itikad buruk nasabah, nasabah 
yang mengalami kerugian,bangkrut ,atau pun masalah keluarga. 
Kata Kunci: Manajemen Risiko, Pembiayaan Murabahah, Penangan kredit macet. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
1.1.Latar Belakang Masalah 
Penggunaan kendaraan bermotor di Indonesia sangatlah populer, itu 
semua dikarenakan harganya yang relatif murah, terjangkau untuk beberapa 
kalangan dan bahan bakarnya yang irit,serta biaya operasional nya yang 
sangat rendah. Hal tersebut yang membuat bisnis kendaraan yang makin 
menjanjikan sebagai peluang usaha. Berkembangnya bisnis kendaraan 
bermotor, membuat para pelaku usaha nya mengembangkan usaha nya atau 
relasi dengan cara bekerja sama dengan leasing. Leasing saat ini 
dipergunakan dalam bisnis sepeda motor. 
Dalam pekembangan selanjutnya, landasan  hukum  perusahaan  
pembiayaan semakin kuat dengan peraturan Menteri Keuangan Nomor 
84/PMK 12/2006 tentang perusahaan pembiayaan yang menjelaskan bahwa 
: “Perusahaan pembiayaan adalah badan usaha diluar bank dan lembaga 
keuangan bukan bank yang khusus didirikan untuk melakukan kegiatan 
yang termasuk dalam bidang usaha lembaga pembiayaan”.. 
Ade dan Edia (2011: 5) menuturkan bahwa untuk mewujudkan 
sistem keuangan yang adil dan efisien, maka setiap type lapisan masyarakat 
harus terwadahi keinginan nya dalam ber investasi dan berusaha, sesuai 
dengan kemampuan dan keinginan mereka. Lembaga pembiayaan harus 
memfasilitasi hal tersebut guna menampung seluruh keinginan masyarakat 
dalam memenuhi kebutuhan akan sumber dana yang mereka inginkan. 
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Disamping itu peran dan kinerja pembiayaan non bank tidak akan maksimal 
tanpa didukung dengan sistem keuangan yang tangguh (robust financial 
system). Sistem keuangan yang tangguh harus mampu menghindari dan 
memecahkan masalah keuangan yang dihadapi, yaitu potensi adanya risiko 
sistemik ketidakstabilan sistem keuangan (sistemik risk), potensi adanya 
risiko bank run, risiko kelebihan dan kekurangan likuiditas koperasi dan 
resiko buruknya pelayanan yang di berikan oleh Jasa koperasi. Dengan 
alasan inilah maka diperlukan instasi-instasi pendukung dalam sistem 
keuangan non bank seperti hal nya Koperasi Jasa Keuangan Syariah. 
Pembiayaan berdasarkan prinsip syariah didefinisikan sebagai 
penyediaan uang atau tagihan yang dipersamakan dengan itu. Berdasarkan 
Adiwarman (2010: 78 )persetujuan atau kesepakatan antara bank dengan 
pihak lain yang mewajibkan pihak yang dibiayai untuk mengembalikan 
uang atau tagihan tersebut setelah jangka waktu tertentu dengan imbalan 
atau istilah syariah yang dimaksut adalah bagi hasil.  
Secara umum sistem perbankan syariah adalah sama seperti halnya 
pembiayaan konvensional, yaitu perusahaan pembiayaan syariah 
menyediakan peembiayaan seperti sewa guna usaha, ajak piutang, 
pembiayaan konsumen, usaha kredit. Pembiayaan syariah dalam melakukan 
kegiatan pembiayaan harus berdasarkan persetujuan atau kesepakatan 
antara perusahaan pembiayaan dengan pihak lain yang mewajibkan pihak 
yang dibiayai untuk mengembalikan pembiayaan tersebut dalam jangka 
waktu tertentu dengan imbalan atau bagi hasil dengan akad-akad syariah 
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yang lainnya seperti Mudharabah, Musyarakah,Ijarah,Salam,Istisna dan 
Murabahah. 
Koperasi Jasa Keuangan Syariah (KJKS) pada dasarnya adalah unit 
koperasi yang kegiatan usahanya bergerak dibidang pembiayaan, investasi, 
dan simpanan sesuai dengan pola bagi hasil (syariah). KJKS BMT 
TUMANG adalah sebuah lembaga keuangan yang berbadan hukum 
Koperasi Keuangan Syariah. Baitul Maal wa Tamwil (BMT) merupakan 
salah satu jenis lembaga keuangan mikro syariah yang banyak berkembang 
sekarang ini dan merupakan lembaga keuangan yang kegiatan 
operasionalnya berdasarkan prinsip syariah tetapi bukan bank. 
Dalam  pemberian  pembiayaan diperlukan analisa kelayakan 
pembiayaan oleh pihak BMT dengan tujuan agar BMT tersebut yakin 
bahwa pembiayaan yang diberikan benar-benar aman dalam arti uang yang 
disalurkan pasti kembali.Pihak BMT harus lebih selektif dan hati-hati dalam 
menyalurkan dana ke masyarakat agar BMT tidak menimbulkan kerugiaan 
di kemudian hari. Resiko timbul karena adanya ketidakpastian, yang berati 
kondisi itu menimbulkan resiko karena mengakibatkan keragu-raguan 
dalam meramalkan kemungkinan hasil-hasil yang akan terjadi dimasa 
mendatang. 
 Agar resiko tidak menghalangi kegiatan perusahaaan maka harus di 
manajemen sebaik-baiknya. Secara spesifikasi resiko-resiko yang dihadapi 
akan menyebabkan bervariasinya tingkat keuntungan BMT meliputi resiko 
likuiditas, adalah ketidakmampuan bank dalam memenuhi kewajiban yang 
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telah jatuh tempo. Resiko likuiditas dapat dikategorikan sebagai resiko 
likuiditas pasar,dan likuiditas pendanaan, resiko pembiayaan murabahah 
adalah risiko yang terjadi kegagalan pihak nasabah (counterparty) dalam 
memenuhi kewajibannya. 
Manajemen resiko menurut Syafri (2003: 1) merupakan suatu 
cara,metode atau ilmu pengetahuan yang mempelajari berrbagai jenis 
resiko, bagaimana pula mengaturnya dan mengelola risiko tersebut dengan 
tujuan agar terhindar dari resiko tersebut.Transaksi keuangan antara pihak 
BMT dengan nasabah nya tidak selalu berjalan dengan lancar, melainkan 
dapat terjadi sengketa yang sebagian besar disebabkan  karena adanya 
pembiayaan bermasalah atau non perfoming finance (NPF) salah satunya 
dalam pemberian kredit pada kendaraan bermotor. 
Berdasarkan observasi pada BMT Tumang Boyolali, diperoleh 
informasi bahwa akibat adanya kemudahan persyaratan pembiaayaan 
bermotor yang diberikan kepada anggota dan calon anggota sedikit di salah 
gunakan. Hal ini dapat dilihat berdasarkan data portofolio pembiayaan 
murabahah pada BMT Tumang di Boyolali pada tahun 2016 terdapat 
pembiaayan kendaraan bermotor yang bermasalah. 
 
Tabel 1. Berikut data pembiayaan kendaraan macet BMT Tumang Boyolali 
di tahun 2015-2016 
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Tabel.1.1 
overdue  Tahun 2015  Tahun 2016 
 % Rp % Rp 
Lancar 72,28% 4.925.297.659 73,23% 6.424.272.689 
1-30 hari 5,31% 363.968.640 4,21% 473.159.323 
31-90 hari 2,86% 196.035.840 2,34% 217.421.568 
>90 hari 19,96% 1.369.097.869 20,22% 1.792.866.515 
Total 100,00% 6.854.400.000 100,00% 8.910.720.000 
 
Dari data di atas disimpulkan bahwa Tingkat kredit bermasalah tidak 
tepat waktu cukup tinggi, yaitu kurang lebih 23% setiap tahunya. Terhitung 
dari total telat bayar lebih dari 30 hari hampir 3% dan total telat lebih dari 3 
bulan atau 90 hari meliputi 20% setiap tahunnya cabang BMT Tumang 
mengalami masalah kredit macet karena pihak peminjam dana tidak dapat 
melunasi hutang sesuai akad yang ditentukan dan disetujui, sehingga pihak 
BMT mengambil alih kepemilikan kendaraan tersebut.. Jika penyaluran 
dana tersebut mengalami kerugian,maka pihak BMT dalam kegiatan 
operasional nya akan terganggu. Jika pembiayaan sudah mengalami 
penunggaan pembayaran, pihak BMT harus ditangani agar tidak menjadi 
pembiayaan bermasalah (macet) yang nantinya menimbulkan kerugian dari 
pihak BMT. 
Berdasarkan paparan di atas, maka penulis merasa tertarik untuk 
membahas dan meneliti permasalahan penyaluran pembiaayaan yang 
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dianggap bermasalah, yang tentunya tidak boleh menyimpang dari 
peraturan yang ditetapkan syariat islam. Oleh karena itu, dalam penulisan 
skripsi ini, penulis mengangkat judul “Analisis Manajemen Resiko 
Pembiayaan Murabahah dan Penanganan Risiko Kredit Macet pada 
kendaraan bermotor” studi kasus pada KJKS BMT Tumang Cabang 
Boyolali Tahun 2016. 
 
1.2.Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas, maka 
identifikasi masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Mengetahui tentang apa yang dimaksut dengan pembiayaan kendaraan 
bermotor. 
2. Untuk mengetahui manajemen strategi penhimpunan dana BMT 
Tumang Boyolali 
3. Untuk memperdalam manajemen strategi pembiayaan dana BMT 
Tumang Boyolali 
4. Mengetahui analisis manajemen resiko pembiaayaan kendaraan 
bermotor di BMT Tumang Boyolali agar dapat meminimalkan resiko. 
 
1.3.Batasan Masalah 
Pembatasan ruang lingkup penelitian ditetapkan agar penelitian 
yang dilakukan terfokus pada pokok permasalahan yang ada beserta 
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pembahasannya, sehingga diterapkan tujuan penelitian tidak menyimpang 
dari sasarannya yaitu:  
1. Penelitian ini dilakukan di BMT Tumang Boyolali. 
2. Penelitian ini berdasarkan pada pihak BMT dalam memberikan 
pembiayaan kepada nasabah yang tepat guna sesuai sasaran 
3. Dalam penelitian ini terfokus dalam  mengatasi pembiayaan kendaraan 
yang telah macet dan cara pencegahan nya. 
 
1.4.Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang diatas, maka dapat disusun rumusan 
masalah sebagai berikut: 
1. Bagaimana prosedur pembiayaan kendaraan bermotor di KJKS BMT 
Tumang cabang Boyolali ? 
2. Bagaimana Analisis Manajemen Resiko dalam Pembiayaan kendaraan 
bermotor di BMT Tumang Boyolali ? 
3. Bagaimana penangaanan kredit macet pada pembiayaan kendaraan 
bermotor di BMT Tumang Boyolali ? 
 
1.5.Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah diatas maka tujuan dari penelitian ini 
adalah sebagai berikut: 
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1. Mengetahui prosedur pembiayaan kendaraan bermotor di KJKS BMT 
Tumang Boyolali 
2. Mengetahui Analisis Manajemen Resiko Pembiayaan kendaraan 
bermotor di KJKS BMT Tumang Boyolali 
3. Memahami penanganan kredit macet pada pembiayaan kendaraan 
bermotor di KJKS BMT Tumang Boyolali 
 
1.6.Manfaat Penelitian  
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat antara lain: 
1. Bagi praktisi 
Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan dan 
mempeluas wawasan  khususnya tentang Manajemen Resiko 
pembiayaan Murabahah di lembaga keuangan khususnya BMT dan 
dapat mengetahui Penanganan Resiko Kredit Macet pada kendaraan 
Bermotor dalam penanganannya. 
 
 
2. Bagi Akademisi 
Penelitian ini dapat menambah pengetahuan tentang pembiayaan 
murabahah dalam aspek perhitungan serta resiko. Dapat menjadi 
referensi awal dari akademis yang akan melanjutkan penelitian yang 
serupa dengan penelitian ini, baik dilakukan dilokasi yang sama 
maupun di lokasi yang berbeda. 
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3. Bagi Lembaga Keuangan (BMT) 
Diharapkan dapat menjadi masukan bagi BMT sehingga dapat 
meningkatkan kinerja karyawan  dalam mewujudjan visi misi 
BMT,serta dapat menjadi solusi bagi pihak BMT dalam pembiayaan 
murabahah yang baik dan tepat guna serta tidak bertentangan dengan 
nilai syariah berdasarkan teori-teori yang ada juga dapat menjadi 
evaluasi serta masukan untuk lebih memajukan pembiayaan tersebut. 
 
1.7.Jadwal Penelitian  
Terlampir 
  
1.8.Sistematika Penulisan Skripsi 
Dalam skripsi ini terdapat lima bab, masing-masing bab terdiri dari 
beberapa sub bab. Sistematika isi dari skripsi ini adalah sebagai berikut: 
BAB I PENDAHULUAN. Bab ini berisi uraian mengenai latar 
belakang, identifikasi masalah, batasan masalah, rumusan masalah, tujuan 
penelitian, manfaat penelitian, jadwal penelitian dan sistematika penulisan 
skripsi.  
BAB II LANDASAN TEORI. Bab ini meliputi: Review Studi 
Terdahulu, Tinjauan Umum Murabahah, Konsep Pembiayaan Murabah, 
Manajemen Resiko dan Analisis Manajemen Resiko Pembiayaan.  
BAB III METODE PENELITIAN. Bab ini meliputi: Sejarah Singkat 
Perkembangan nya, Visi-Misi,Struktur Organisasi,Produk dan Jasa. 
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BAB IV ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN. Meliputi 
prosedur pembiayaan kendaraan bermotor,analisis kelayakan pada 
pembiayaan kendaraan bermotor,kasus pembiayaan bermasalah pada 
pembiayaan kendaraan bermotor dan penanganan resiko kredit macet pada 
pembiayaan kendaraan bermotor di BMT Tumang 
BAB V PENUTUP.  
Bab ini berisi uraian tentang kesimpulan, keterbatasan penelitian, dan 
saran-saran yang dapat diberikan sehubungan dengan penelitian. 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
2.1.Kajian Teori 
 Kajian teori dalam penelitian menggunakan beberapa teori yaitu: 
teori tentang manajemen risiko, teori pembiaayaan murabahah dan 
identifikasi risiko penanganan nya, mencegah adanya perilaku nasabah agar 
tertib dalam memenuhi kewajiban nya. Metode yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah dengan penelitian kepustakaan dan penelitian lapangan 
dengan cara kualitatif deskriptif, dalam penelitiaan ini, penulis akan 
membahas analisis  manajemen risiko,penjelasan akad pembiayaan 
murabahah, dan bagaimana risiko yang dihadapi oleh pihak BMT Tumang 
Boyolali dalam mengatasinya. 
2.1.1. Pengertian Murabahah 
Penjelasan Adiwarman (2004: 13) Murabahah didefinisikan oleh 
para fuquha penjaualan biaya/harga Pokok (cost) barang tersebut ditambah 
dengan mark-up atau margin keuntungan yang disepakati. Karakteristik 
murabahah adalah bahwa penjaul harus memberi tahu mengenai harga 
pembelian produk dan menyatakan jumlah keuntungan yang ditambahkan 
pada biaya (cost) tersebut. Wiromo (2005: 13) Margin keuntungan 
merupakan selisih harga jual dikurangi harga asal yang merupakan 
pendapatan atau keuntungan bagi penjual, akad ini merupakan salah satu 
bentuk, karena dalam murabahah ditentukan beberapa rate of profitnya 
(keuntungan yang ingin diproleh) 
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 Murabahah adalah salah satu jenis jual beli yang dibenarkan oleh 
syariah dan merupakan implementasi muamalat tijarah (interaksi 
bisnis)(Lathif,2005: 118). Pada murabahah, penyerahan barang dilakukan 
transaksi sementara pembayarannya dilakukan secara tunai, tangguh atau 
dicicil. Untuk pembayaran secara cicilan, di Malaysia lebih dikenal dengan 
istilah BBA (Bai’Bistaman ,,Ajil). Secara istilah sebenarnya transaksi yang 
dilakukan dengan pembayaran tangguh disebut bai al-mujjal, sedangkan 
dicicil disebut bai ut-taksid (Zulkifli, 2003: 39) . 
2.1.2  Ketentuan dalam jual beli murabahah  
a. Jual beli murabahah harus dilakukan atas barang yang telah dimiliki/hak 
kepemilikan telah berada di tangan penjual. Artinya bahwa keuntungan 
dan resiko barang tersebut ada pada penjual sebagai konsekkuensi dari 
kepemilikan yang timbul dari akad yang sah. 
b. Adanya kejelasan informasi mengenai besarnya modal (harga 
pembelian/kulakan) dan biaya biaya yang lain yang lazim dikeluarkan 
dalam jual beli pada suatu komoditi, semuanya harus diketahui oleh 
pembeli saat akad dan ini merupakan salah satu syarat sah murabahah. 
c. Ada informasi yang jelas tentang keuntungan baik nominal maupun 
persentase sehingga diketahui oleh pembeli sebagai salah satu syarat sah 
murabah. 
d. Dalam sistem murabahah, penjual boleh menetapkan syarat kepada 
pembeli untuk menjamin kerusakan yang tidak tampak pada barang, 
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tetapi lebih baik syarat seperti ini tidak ditetapkan, karena pengawasan 
barang merupakan kewajiban penjual untuk menjaga kepercayaan. 
e. Transaksi pertama (antara penjual dan pembeli pertama)haruslah 
sah,jika tidak sah maka tidak boleh jual beli secara murabahah (antara 
pembeli pertama yang menjadi penjual kedua dengan pembeli 
murabahah) karena murabahah adalah jusl beli dengan harga pertama 
disertai tambahan keuntungan (Lathif, 2005: 119) Berdasarkan Fatwa 
Dewan Syariah Nasional Majelis Ulama Indonesia (DSN-MUI Nomor: 
04/DSN-MUI/IV/2000 tentang murabahah, pada bagian pertama 
tentang ketentuan umum murabahah dalam ekonomi syariah: 
1) Melakukan akad murabahah yang bebas riba. 
2) Barang yang diperjual belikan tidak di haramkan oleh syariat islam 
3) Membiayai sebagian atau seluruh harga pembelian barang yang 
telah disepakati kualifikasinya 
4) Bank / non bank membeli barang yang dibutuhkan oleh nasabah atas 
nama bank sendiri, dan pembelian ini harus sah dan bebas dari riba. 
5) Bank /non bank harus menyampaikan semuanya yang berkaitan 
dengan pembelian, misalnya jika pembelian dilakukan secara hutang 
6) Bank /non bank kemudian menjual barang tersebut kepada nasabah 
atau pemesan dengan harga jual senilai dengan harga beli plus 
ditambah keuntungannya. Dalam hal ini bank harus 
memberitahukannya secara jujur harga pokok barang kepada 
nasabah berikut biaya yang diperlukan . 
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Secara konsep bank/non bank syariah dapat menjalan kan usaha 
supermarket atau perdagangan yang dijalan kan dengan prinsip 
murabahah. Untuk memberikan gambaran yang jelas tentang cangkupan 
transaksi murabahah dapat dilihat dari gambar berikut (Wiroso, 2005: 
37) 
 
 
 
 
      Cara pembayaran 
 
                                                                                        Mengikat                Tidak Mengikat 
Tunai  Tangguh 
 
 
Murabahah dalam gambar diatas dibagi menjadi dua macam, yaitu 
murabahah tanpa pesanan, maksutnya disini adalah ada yang pesan atau 
tidak, ada yang beli atau tidak bank syariah menyedakan barang 
dagangannya. Penyediaan barang pada murabahah ini tidak terpengaruh 
atau terikat langsung dengan ada tidak nya pesanan atau pembeli. Murabah 
berdasarkan pesanan, maksutnya bank syariah baru akan melakukan 
transaksi murabahah atau jual beli apabila nasabah yang memesan barang 
sehingga penyediaan barang baru dialakukan jika ada pesanan. Dalam hal 
Murabahah 
Jenis 
Berdasarkan 
pesanan 
Cara pembayaran 
 
Tunai Tangguh 
Mengikat Tidak mengikat 
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ini pihak penjual boleh meminta pembayaran hamish ghadiyah, yakni uang 
tanda jadi ketika ijab kabul (Adiwarman,2007: 115). 
2.1.3 Murabahah berdasarkan pesanan 
Murabahah berdasarkan pesanan dibedakan menjadi dua yaitu : 
a.) Murabahah berdasarkan pesanan yang bersifat terikat, maksutnya 
apabila barang (produk)sudah dipesan maka nasabah harus membelinya. 
b.) Murabahah berdasarkan pesanan dan berdasarkan tidak mengikat, 
maksutnya walaupun nasabah sudah memesan barang, tetapi nasabah 
tidak terikat, nasabah dapat menerima atau membatalkan barang 
tersebut (Wiroso,2005: 38). 
Sehingga dalam tehnik pembayaran murabahah dapat dilakukan 
secara tunai atau dicicil. Dalam murabahah juga dapat diperkenan kan 
adanya perbedaan dalam harga barang untuk cara pembayaran yang 
berbeda. Murabahah muajjal dicirikan dengan adanya penyerahan 
barang diawal akad dan pembayaran kemudian (setelah awal akad ), 
baik dalam bentuk angsuran maupun dalam bentuk lump sum 
(sekaligus) (Adiwarman,2007: 115). 
Dalam realisasi perbankan syari’ah pada pembiayaan murabahah 
nasabah mendapatkan sebuah dispensasi (potongan) apabila nasabah ini 
mempercepat pembayaran cicilan dan melunasi piutang murabahah 
sebelum jatuh tempo (Habis Ramli,2005: 52). Seperti yang tertera dalam 
Fatwa Dewan Syari’ah Nasional Majelis Ulama Indonesia (DSN-MUI) 
Nomer: 46/DSN-MUI/II/2005 tentang Potongan Tagihan Murabahah, 
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pada bagian ini poin pertama yaitu LKS boleh memberikan potongan 
dari total kewajiban pembayaran kepada dalam transaksi (akad) 
murabahah yang telah melakukan kewajiban pembayaran cicilanya 
dengan tepat waktu dan / atau nasabah yang mengalami penurunan 
kemampuan pembayaran. 
2.1.4 Landasan hukum 
 َنيِذَّلا  َنُولُْكأ ي ا ب ِ رلا  َل  َنوُمُوق ي ََِّلإ ا  م ك َُمُوق ي يِذَّلا َُُهطَّب  خ ت ي َُنا طْيَّشلا  َنِم َ ِ س مْلا َ ۚ   َكِل
َٰ ذ َْمُهَّن أِب اُولا ق ا  مَّنِإ َُْعي بْلا َُْلثِم ا ب ِ رلا َ ۚ  
ََّل  ح أ  و َُ َّللّا  َْعي بْلا  َم َّر  ح  و ا ب ِ رلا َ ۚ  َْن  م ف َُه  ءا  ج َ ة ظِعْو  م َْنِم َِِه ب  ر ََٰى  ه تْنا ف َُه ل ف ا  م  َف ل س َُهُرْم أ  و ى لِإ ََِّللّا َ ۚ  َْن  م  و َ دا ع  َِكئ
َٰ لُوأ ف َُبا  حْص أ 
َِراَّنلا  َۚ  َْمُه ا  هيِف  َنُودِلا  خ 
 
“..Orang-orang yang makan (mengambil) riba tidak dapat berdiri melainkan seperti 
berdirinya orang yang kemasukan syaitan lantaran (tekanan) penyakit gila. Keadaan 
mereka yang demikian itu, adalah disebabkan mereka berkata (berpendapat), 
sesungguhnya jual beli itu sama dengan riba, padahal Allah telah menghalalkan jual beli 
dan mengharamkan riba. Orang-orang yang telah sampai kepadanya larangan dari 
Tuhannya, lalu terus berhenti (dari mengambil riba), maka baginya apa yang telah 
diambilnya dahulu (sebelum datang larangan); dan urusannya (terserah) kepada Allah. 
Orang yang kembali (mengambil riba), maka orang itu adalah penghuni-penghuni neraka; 
mereka kekal di dalamnya 
(QS. Al-Baqarah ayat 275). 
 
2.1.5 Rukun dan Syarat Murabahah 
a.) Penjaual (bai’) 
b.) Pembeli (musyitari’) 
c.) Barang/objek (mabi’) 
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d.) Harga (tsaman) 
e.) Ijab qabul (sighat) 
f.) Saksi 
Syarat murabahah 
a.) Syarat yang berakat diantara nya: 
1) Cakap hukum 
2) Sukarela (ridha), tidak dalam keadaan dipaksa/terpaksa/dibawah 
tekanan. 
b.) Objek yang diperjual belikan 
1) Tidak termasuk yang diharamkan atau dilarang 
2) Bermamfaat 
3) Penyerahannya dari penjual kepembeli dapat dilakukan 
4) Merupakan hak milik penuh berakad. 
5) Sesuai dengan spesifikasi antara yang serahkan  dan yang diterima 
pembeli. 
c.) Akad sighad 
1) Harus jelas dan disebutkan secara spesifikasi dengan siapa berakad. 
2) Antara ijab qabul (serah terima) harus selaras baik dalam spesifikasi 
barang maupun harga yang disepakati. 
3) Tidak mengandung klausul yang bersifat menggantungkan 
keabsahan transaksi pada hal atau kejadian yang akan datang. 
4) Tidak membatasi jangka waktu. 
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2.1.5 Konsep Pembiayaan Murabahah 
1. Pengertian pembiayaan Murabahah 
 Salah satu fiqih yang paling populer digunakan oleh perbankan 
syariah adalah jual beli murabahah. Transaksi murabahah ini lazim 
digunakan oleh Rasulullah Saw. Dan para sahabatnya. Secara sederhana, 
murabahah berati suatu penjualan barang seharga barang tersebut ditambah 
keuntungan yang disepakati. Misalnya, seseorang membeli barang 
kemudian menjualnya kembali dengan keuntungan tertentu. Beberapa besar 
keuntungan tersebut dapat dinyatakan dalam nominal rupiah tertentu atau 
dalam persentase dari harga pembeliannya, misalnya 10% atau 20%(Ibnu 
Abidin,19-50) 
 Jadi singkatnya, murabahah adalah akad jual beli barang dengan 
menyatakan harga perolehan dan keuntungan (Margin) yang disepakati oleh 
kedua belah pihak antara penjual dan pembeli. Akad ini merupakan salah 
satu bentuk natural certainty contracts, karena dalam murabahah ditentukan 
beberapa keuntungan yang diperoleh (Adiwarman,2004: 113).Karena 
dalam definisi nya disebut adanya “keuntungan yang disepakati”, 
karakteristik murabahah adalah si penjual harus memberi tahu pembeli 
tentang harga pembelian barang dan menyatakan jumlah keuntungan yang 
ditambahkan dalam biaya tersebut. 
 Murabahah dapat dilakukan berdasarkan pesanan atau tampa 
pesanan. Dalam murabahah berdasarkan pesanan, bank melakukan 
pembelian barang setelah ada pesanan dari nasabah, dan dapat bersifat 
19 
 
mengikat atau tidak mengikat nasabah untuk membeli barang yang 
dipesannya(Bank/non bank dapat meminta uang muka pembelian pada 
nasabah). 
 Dalam kasus jual beli biasa, misalnya seseorang ingin membeli 
barang tertentu dengan spesifikasi tertentu, sedangkan barang tersebut 
belum ada pada saat pemesanan, maka si penjual akan mencari dan membeli 
barang yang sesuai spesifikasi nya, kemudian menjual nya ke si pemesan. 
Contoh si  Budi ingin membeli mobil dengan perlengkapan tertentu yang 
harus dicari, dibeli dan di pasang pada mobil pesanannya oleh dealer mobil 
mobil. Transaksi murabahah melalui pesanannya ini adalah sah dalam fiqh 
islam, antara lain dikatakan oleh Imam Muhammad ibnu-Hasan Al-
Syaibani, Imam Syafi’i dan Imam Ja’far al Shiddiq. 
 Dalam murabahah melalui pesanan ini, si penjual boleh meminta 
pembayaran Hamish ghadiyah, yakni uang tanda jadi ketika ijab-qabul. Hal 
ini sekedar untuk menunjukan bukti keseriusan si pembeli. Bila kemudian 
sipenjual telah membeli dan memasang berbagai perlengkapan di mobil 
pesanannya, sedangkan si pembeli membatalkannya, Hamish Ghadiya ini 
dapat untuk menutup kerugian si dealer mobil. Bila jumlah hamish ghadiya 
nya lebih kecil dibandingkan jumlah kerusakan yang harus di tanggung oleh 
penjual, penjual dapat meminta kekurangannya, sebaliknya, bila berlebih, si 
pembeli berhak atas kelebihan itu.(Adiwarman,2007: 115). 
2. Mamfaat dan Risiko Pembiayaan Murabah 
Sesuai dengan sifat (tijarah), transaksi bal’al-murabahah memiliki  
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Beberapa mamfaat, demikian juga risiko yang harus diantisipasi. Bai’al-
murabahah memberi banyak mamfaat kepada bank syariah, salah satunya 
adalah keuntungan yang muncul dari selisih harga beli dari penjual dengan 
harga jual kepada nasabah. Selain itu, sistem bai’almurabahah juga sangat 
sederhana. Hal tersebut memudahkan penanganan administrasinya di bank 
syariah. Diantara kemungkinan risiko yang harus diantisipasi antara lain 
sebagai berikut: 
a. gagal atau kelalaian: nasabah tidak sengaja membayar angsuran. 
b. Pergerakan harga komperatif, ini terjadi bila harga suatu barang 
dipasar naik setelah bank membelikannya untuk nasabah. Bank tidak 
bisa mengubah harga jual barang tersebut. 
c. penolakan nasabah: barang yang dikirim bisa saja ditolak oleh 
nasabah karena berbagi sebab.bisa jadi karena rusak dalam 
perjalanan sehingga nasabah tidak mau menerimanya. Karena itu, 
sebaiknya dilindungi dengan asuransi. Kemungkinan lain karena 
nasabah merasa spesifikasi barang tersebut berbeda dengan yang ia 
pesan. Bila bank telah menanda tangani kontrak pembelian dengan 
penjualnya,barang tersebut akan menjadi milik bank. Dengan 
demikian, bank mempunyai risiko untuk menjualnya kepada pihak 
lain. 
d. Djijual; karena bai’ al-murabahah bersifat jual beli dengan utang, 
maka ketika kontrak di tanda tangani, barang itu menjadi milik 
nasabah. Nasabah bebas melakukan apapun terhadap asset miliknya 
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tersebut, termasuk untuk menjualnya. Jika terjadi demikian,risiko 
untuk default akan besar. Secara umum, aplikasi perbankan dari bai’ 
al-murabahah dapat digambarkan dalam skema berikut ini. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
2.2.1. Manajemen Risiko  
1. Manajemen risiko 
 Manajemen resiko adalah seperangkat atau serangkaian prosedur 
dan metodologi yang digunakan untuk mengindentifikasi, mengukur, 
memantau, dan mengendalikan resiko yang timbul dari kegiatan usaha 
BMT. Hal ini terkait dengan definisi umum resiko, yaitu pada setiap usaha 
atau kegiatan selalu terdapat kemungkinan tidak tercapainya suatu tujuan 
atau selalu terdapat kemungkinan tidak tercapainya suatu tujuan selalu 
Negosisi dan persyaratan 
Bank Nasabah 
Supplier penjual 
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terdapat ketidak pastian atas keputusan apapun yang telah diambil (Viethzal 
dan Rifki 2013: 64). 
Manajemen resiko dikatakan pula sebagai ‘suatu tindakan kegiaytan 
yang dilakukan untuk menanggapi resiko yang telah diketahui (melalui 
analisis resiko atau bentuk observasi lain) dalam rangka meminimalisasi 
konsekuensi buruk yang mungkin muncul.’’Dalam hal ini, resiko dijabarkan 
dalam bentuk rencana atau prosedur yang reaktif. Manajemen resiko 
bermakna semua serangkaian kegiatan yang berhubungan resiko, dimana 
didalamnya termasuk perencanaan(palanning), penilaian(assesment), atau 
identifikasi dan analisis, penanganan (handdling), dan 
pemantauan(monitoring) resiko. 
Manajemen resiko merupakan serangkaian prosedur yang digunakan 
untuk mengindentifikasi, mengukur, memantau, dan mengendalikan resiko 
yang timbul dari kegiatan usaha BMT, meliputi produk barang dan jasa 
kegiatan non bank berprinsip syariah.(Viethzal dan Rifki 2013: 65). 
 
 
2.2.2. Fungsi dan Tujuan Manajemen Resiko 
Manajemen di dalam suatu badan usaha, baik industri, niaga dan 
jasa,tidak terkecuali jasa perbankan, didorong olehmotif mendapatkan 
keuntungan (profit). Untuk mendapatkan keuntungan yang besar 
manajemen haruslah diselenggarakan dengan efisien. Sikap ini harus 
dimiliki oleh setiap pengusaha dan manajer dimana pun mereka berada, baik 
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dalam organisasi bisnis, pelayanan publik maupun organisasi sosial 
kemasyarakatan. Fungsi manajemen resiko ada 4 yaitu: 
a. Menetapkan arah dan resiko keinginan dengan mengkaji ulang secara 
berkala dan menyetujui batas resiko yang mengikuti perubahan strategi 
perusahaan. 
b. Menetapkan batas umumnya mencangkup pemberian kredit, 
penempatan non kredit, manajemen kekayaan, perdagangan dan 
kegiatan lain. 
c. Menetapkan kecukupan prosedur atau prosedur pemeriksaan 
(audit)untuk memastikan adanya integrasi pengukuran resiko, kontrol 
sistem pelaporan, dan kepatuhan terhadap kebijakan dan prosedur yang 
berlaku. 
d. Menetapkan metodologi untuk mengelola resiko dengan menggunakan 
sistem pencatatan dan pelaporan yang terintegrasi dengan sistem 
komputerisasi sehingga dapat dapat diukur dan dipantau sumber resiko 
utama terhadap organisasi bank. Tentang fungsi-fungsi manajemen 
tidak hanya sesuai dengan yang disebutkan diatas unsur-unsur 
manajemen dilengkapi dengan perencanaan yang baik harus dilakukan 
dengan kegiatan yang meliputi: 
1). Forecasting (peramalan) adalah suatu peramalan usaha yang 
sistematis, yang paling mungkin memperoleh sesuatu di masa yang 
akan datang dengan dasar penaksiran dan menggunakan perhitungan 
yang rasional atas fakta yang ada. Fungsi perkiraan adalah memberi 
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informasi sebagai dasar pertimbangan dalam pengambilan 
keputusan. 
2). Objective (tujuan) adalah nilai yang akan dicapai atau diingin kan 
oleh seseorang atau badan usaha. Untuk mencapai tujuan dia 
bersedia memberi pengorbanan atau usaha yang wajar agar nilai-
nilai itu terjangkau. 
3). Policies (kebijakan) dapat berati rencana kegiatan (plan of action) 
atau juga dapat diartikan sebagai suatu pedoman pokok (guiding 
principles) yang diadakan oleh suatu badan usaha untuk menentukan 
kegiatan yang berulang-ulang. 
4). Programmers (program) adalah sederetan kegiatan yang 
digambarkan untuk kegiatan policies. Program itu merupakan 
rencana kegiatan yang dinamis yang biasanya dilaksanakan secara 
bertahap, dan terikat dengan ruang (place)  dan waktu(time). 
Program itu harus merupakan suatu kesatuan yang terkait erat dan 
tidak dapat dipisahkan dengan tujuan yang telah ditentukan dalam 
organisasi (zainul,2006: 97). 
5). Schedules (jadwal) adalah pembagian program yang harus 
diselesaikan menurut urut-urutan waktu tertentu. Dalam keadaan 
terpaksa schedules dapat berubah, tetapi program dan tujuan tidak 
berubah. 
6). Prosedur adalah suatu gambaran sifat atau metode untuk 
melaksanakan suatu kegiatan atau pekerjaan. Perbedaannya dengan 
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program adalah: program menyatakan apa yang harus dikerjakan  
sedangkan prosedur berbicara tentang bagaimana melaksanakanya. 
Budget adalah suatu taksiran atau perkiraan biaya yang harus 
dikeluarkan oleh pendapatan yang diharapkan diperoleh dimasa 
yang akan datang. Dengan demikian, budget dinyatakan dalam 
waktu, uang, material dan unit-unit yang melaksanakan pekerjaan 
guna memperoleh hasil yang diharapkan. 
 
2.2.3 Proses manajemen pada risiko kredit macet  
Risiko kredit adalah risiko akibat kegagalan nasabh atau pihak lain 
dalam memenuhi kewajiban kepada bank/non bank sesuai perjanjian yang 
telah disepakati. Syariah membedakan antara dua jenis gagal bayar, yaitu 
sebagai berikut. 
1. Yang mampu (gagal bayar sengaja) 
2. Gagal bayar karena bangkrut, yaitu tidak mampu membayar kembali 
utangnya karena alasan-alasan yang diakui syariah 
Pengertian risiko kredit dalam risiko dimana nasabah atau debitur atau 
counterpart tidak mampu memenuhi kewajiban keuangannya sesuai kontrak 
atau kesepakatan yang telah dilakukan. Definisi ini dapat diperluas yaitu 
bahwa risiko kredit adalah risiko yang timbul dikarenakan kualitas kredit 
semakin menurun. Memang penurunan kualitas kredit dimaksut belum tentu 
berimplikasi pada terjadinya kegagalan, namun paling tidak kemungkinan 
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terjadinya kegagalan akan semakin besar. Hal-hal yang termasuk risiko 
kredit adalah: 
a. Character (karakter), adalah sifat watak seseorang dalam hal ini calon 
debitur. Tujuannya adalah memberikan keyakinan kepada BMT bahwa 
sifat atau watak dari orang-orang yang akan diberikan kredit benar-
benar terpercaya. Character merupakan ukuran untuk menilai 
“kemauan”nasabah membayar kreditnya. 
b. Capacity (kapasitas), untuk melihat kemampuan calon nasabah dalam 
membayar kreditnya yang di hubungkan dengan kemampuan mengelola 
bisnis serta kemampuan mencari laba. 
c. Capital (modal), untuk mengetahui sumber-sumber pembiayaan yang 
dimiliki oleh nasabah terhadap usaha yang akan dibiayai oleh BMT. 
d. Colleteral (jaminan), merupakan jaminan yang diberikan calon nasabah 
baik yang bersifat fisik maupun non fisik. 
e. Condition (keadaan), dalam menilai kredit hendaknya juga dinilai 
kondisi ekonomi sekarang dan untuk dimasa yang akan datang sesuai 
sektor masing-masing. Sementara itu penilaian dengan 7P adalah 
sebagai berikut: 
1) Personality (kepribadian), yaitu menilai nasabah dari segi 
kepribadiannya atau tingkah lakunya sehari-hari maupun masa 
lalunya 
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2) Party (kelompok), yaitu mengklarifikasi nasabah kedalam klafikasi 
tertentu golongan-golongan berdasarkan modal, loyalitas serta 
karakternya. 
3) Perpose (tujuan), yaitu untuk mengetahui tujuan nasabah dalam 
mengambil kredit, termasuk jenis kredit yang di inginkan nasabah. 
4) Prospect (harapan), yaitu menilai suatu usaha nasabah dimasa yang 
akan datang apakah menguntungkan atau tidak. 
5) Payment (pembayaran), yaitu merupakan ukuran bagaimana cara 
nasabah mengembalikan kredit yang telah diambill atau dari sumber 
mana saja dana untuk mengembalikan kredit yang telah diambil dari 
sumber mana saja dana utuk pengembalian kredit yang telah 
diperoleh. 
6) Profitability (keuntungan), unruk menganalisis bagaimana 
kemampuan nasabah dalam mencari laba. 
7) Protection (perlindungan), tujuannya adalah bagaimana menjaga 
kredit yang diluncurkan oleh BMT, tetapi melalui suatu 
perlindungan. 
Analisis 5C dan 7P harus disempurnakan dengan 1S yaitu Syariah 
Penilaian ini dilakukan untuk menegaskan bahwa usaha yang akan dibiayai 
benar-benar usaha yang tidak melanggar syariah dan sesuai dengan fatwa 
DSN. 
Seperti halnya bank konvensional, kegiatan non bank/BMT juga 
menghadapi risiko pembiayaan yang menyalurkan dananya kemasyarakat. 
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Risiko pembiayaan atau sering pula risiko gagal merupakan suatu risiko 
akibat kegagalan atau tidak mampuan nasabah mengembalikan 
pinjaman/pembiayaan yang diterima dari BMT sesuai dengan jangka waktu 
yang telah ditetapkan atau dijadwalkan. Ketidakmampuan nasabah 
memenuhi perjanjian yang telah disepakati kedua belah pihak secara teknis 
keaadaan tersebut merupakan gagal. Untuk mengantisipasi risiko 
pembiayaan aktivitas manajemen risiko yang telah ditetapkan untuk bank 
pada produk murabahah dijelaskan sebagai berikut: 
BMT membeli barang atau komodity khusus, kemudian dijual kembali 
kepada nasabah dengan harga pokok ditambah dengan margin yang telah 
disepakati bersama. Khusus untuk transaksi murabahah dengan pesanan 
yang sifat nya mengikat, risiko yang dihadapi bank konvensional hampir 
sama dengan risiko dengan non bank islam (BMT). Sedangkan dalam 
transaksi murabahah tanpa pesanan atau dengan pesanan yang sifatnya tidak 
mengikat nasabah untuk membeli, menyebabkan BMT menghadapi dua 
risiko. Pertama, tidak ada jaminan BMT seaandainya pembeli membatalka 
transaksi. Kedua, BMT akan mengalami risiko kerugian, dikarenakan 
menurunnya nilai barang tersebut rusak,cacat ataupun mengalami 
penyusutan harga. 
2.2.4 Identifikasi risiko dan antisipasi nya 
 Identifikasi risiko yang dilakukan dalam bank islam  tidak hanya 
mencangkup berbagai risiko yang ada pada bank-bank pada umumnya, 
melainkan juga meliputi berbagai risiko yang khas hanya ada bank-
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bank/non bank yang menggunakam prinsip syariah. Dalam hal ini, keunikan 
bank islam terletak pada enam hal (Adiwarman,2007: 256-257). 
a. Proses transaksi pembiayaan. Karakteristik bank islam dalam proses ini 
setidak nya terlihat tiga aspek, yaitu proses transaksi pembiayaan 
syariah, proses transaksi bagi hasil dana pihak ketiga. 
b. Proses manajeman. Keunikan bank islam dalam bank islam dalam 
proses manjemen terlihat  pada sistem dan chart of account prosedur 
operasional akutansi dan chart of account (CoA), sistem dan prosedur 
operasional teknologi informasi, sistem dan prosedur operasional tutup 
buku, serta sistem dan prosedur operasional pengembangan produk. 
c. Sumber daya manusia. Keunikan bank islam dalam sumber daya 
manusia terlihat pada spesifikasi pada kapa bilitas yang tidak hanya 
mencangkup dalam bidang perbankan secara umum, juga meliputi 
aspek-aspek syariah. 
d. Teknologi, keunikan bank islam dalam bidang teknologi terlihat pada 
Business Requirement Specification (BRS) untuk pembiayaan yang 
berbasis bagi hasil dan Business Requirement Specification (BRS) pada 
pihak ketiga, 
e. Kerusakan, keunikan bank islam dalam hal ini terlihat misalnya ketika 
kerusakan objek ijarah atau IMBT. 
 
FATWA DEWAN SYARI’AH NASIONAL NO:17DSN-MUI/IX/2000 
Ketentuan umum fatwa DSN No:17/DSN/IX/2000 Ta’zir  
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Pertama : 
1. Sanksi yang disebut fatwa ini adalah sanksi yang dikenakan LKS kepada 
nasabah yang mampu membayar, tetapi menunda-nunda pembayaran 
secara disengaja. 
2. Nasabah yang tidak/belum mampu membayar disebabkan force majeur 
tidak boleh dikenakan sanksi. 
3. Nasabah yang mampu yang menunda-nunda pembayaran dan/tidak 
mempunyai kemampuan dan itikad baik untuk membayar hutangnya 
boleh dikenakan sanksi. 
4. Sanksi didasarkan pada prinsip ta’zir, yaitu bertujuan agar nasabah 
bersikap disiplin terhadap \pembayaran. 
5. Sanksi dapat berupa denda sejumlah uang yang besarnya ditentukan atas 
dasar kesepakatan dan pada saat akad di tanda tangani. 
6. Dana yang berasal dari denda diperuntukan untuk dana sosial. 
Kedua: 
Fatawa ini berlaku sejak tanggal ditetapkan dengan ketentuan jika 
dikemudian hari ternyata terdapat kekeliruan, akan diubah dan 
disempurnakan sebagai mana mestinya. 
Ketentuan umum fatwa DSN No : 43/DSN-MUI/VIII/2004:Ta’widh. 
Pertama : 
1. Ganti rugi (ta’widh) hanya boleh dikenakan atas pihak yang dengan 
sengaja atau karena kelalaian melakukan seseuatu yang menyimpang 
dari ketentuan akad dan menimbulkan kerugian pada pihak lain. 
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2. Kerugian dapat dikarenakan ta’widh sebagaimana dimaksut dalam ayat 
1 adalah kerugian rill yang dapat diperhitungkan dengan jelas. 
3. Kerugian riil yang dikeluarkan dalam rangka penagihan hak yang 
seharusnya dibayarkan. 
4. Besar ganti rugi (ta’widh) adalah sesuai dengan kerugian rill yang pasti 
dialami dalam transaksi tersebut dengan bukan kerugian yang 
diperkirakan akan terjadi karena adanya peluang yang hilang. 
5. Ganti rugi (ta’widh) hanya boleh dikenakan pada transaksi (akad) yang 
menimbulkan utang piutang, seperti salam, istisna, serta murabahah dan 
ijarah. 
6. Dalam akad mudharabah dan musyarakah, ganti rugi hanya boleh 
dikenakan oleh shohibul mal atau salah satu pihak dalam musyarakah 
apanila bagian keuntungan sudah jelas tetapi tidak dibayarkan. 
Kedua: 
1. Ganti rugi yang diterima dalam transaksi LKS dapat diakui sebagai hak 
(pendapatan) bagi pihak yang menerima nya. 
2. Jumlah ganti rugi besarnya harus tetap sesuai dengan kerugian rill dan 
tata cara pembayarannya tergantung kesepakatan para pihak. 
3. Besarnya ganti rugi ini tidak boleh dicantumkan dalam akad. 
4. Pihak yang cedera janji bertanggung jawab atas biaya perkara dan biaya 
lainnya yang timbul akibat proses penyelesaian perkara. 
Ketiga : 
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Jika salah satu pihak tidak menemukan kewajiban atau terjadi perselisihan 
di antara kedua belah pihak, maka penyelesaiannya dilakukan melalui 
Badan Arbitrase Syariah setelah tidak tercapai kesepakatan melalui 
musyarakah. 
Keempat : 
Fatwa ini berlaku sejak tanggal ditetapkan dengan ketentuan, jika kemudian 
hari ternyata terdapat kekeliruan, alan diubah dan disempurnakan sebagai 
mana mestinya. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
3.1. Desain Penelitian 
Sebelum melakukan sebuah penelitian yang baik, seorang peneliti 
harus melakukan persiapan-persiapan, baik itu persiapan fisik, 
administratif, maupun persiapan secara teoretis. Peneliti juga perlu 
membuat desain/rancangan penelitian agar penelitian yang dilakukan 
menjadi terarah dan terstruktur sesuai dengan apa yang peneliti harapkan. 
Rancangan penelitian ini dapat diartikan sebagai usaha merencanakan dan 
menentukan segala kemungkinan dan perlengkapan yang diperlukan dalam 
suatu penelitian kualitatif (Lexy Moleong, 2013: 385). 
Pada dasarnya landasan teoretis dari penelitian kualitatif itu 
bertumpu secara mendasar pada fenomenologi. Istilah fenomenologi sering 
digunakan sebagai anggapan umum untuk menunjuk pada pengalaman 
subjektif dari berbagai jenis dan tipe subjek yang ditemui. Dalam arti yang 
lebih khusus, istilahini mengacu pada penelitian terdisiplin tentang 
kesadaran dari perspektif pertama seseorang (Lexy Moleong, 2013: 14-15). 
Dalam penelitian ini, jenis penelitian yang digunakan adalah 
deskriptif kualitatif, yaitu penelitian yang menghasilkan data deskriptif 
berupa kata-kata tertulis maupun lisan dari orang dan perilaku yang dapat 
diamati. Metode deskriptif dapat diartikan sebagai prosedur atau cara untuk 
menyelesaikan masalah dengan cara memaparkan keadaan obyek yang akan 
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diteliti baik itu seseorang, masyarakat, atau lembaga sebagaimana 
semestinya berdasarkan fakta yang ada. 
 Sedangkan penelitian kualitatif merupakan sebuah metode 
penelitian yang digunakan dalam mengungkapkan permasalahan dalam 
kehidupan kerja organisasi pemerintah, swasta, kemasyarakatan, 
kepemudaan, perempuan, olahraga, seni dan budaya, sehingga dapat 
dijadikan suatu kebijakan untuk dilaksanakan demi kesejahteraan bersama 
(Imam Gunawan, 2014: 80). 
Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan gambaran objektif, 
faktual, akurat dan sistematis, mengenai masalah-masalah yang terdapat 
pada obyek penelitian yaitu tentang manajemen risiko pembiayaan 
bermasalah di BMT Tumang Boyolali 
Peneliti telah membagi desain/rancangan penelitian ini ke dalam 
empat tahap, yaitu adalah sebagai berikut: 
1. Perencanaan 
Kegiatan yang dilakukan pada tahap ini meliputi analisis fokus dan 
subfokus penelitian, penyusunan rancangan penelitian, penentuan jadwal 
penelitian, penentuan tempat penelitian, dan penyusunan instrumen 
penelitian. 
2. Pelaksanaan 
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Pada tahap ini peneliti sebagai pelaksana penelitian mencari 
informasi data, mulai dari melakukan wawancara kepada manager Sub 
Branch Manager, Micro Banking Officer, Micro Financing Analist, Micro 
Financing Sales dan Nasabah pembiayaan akad murabahah di BMT Tumang 
Boyolali, melakukan observasi, dan juga melakukan dokumentasi. 
3. Analisis Data 
Setelah melakukan pencarian data melalui metode wawancara, 
observasi, dan juga dokumentasi, peneliti melakukan analisis data agar hasil 
yang diperoleh dan mudah dimengerti oleh semua pihak. 
4. Evaluasi 
Setelah semua data selesai dianalisis, peneliti melakukan evaluasi 
terhadap setiap data yang nantinya akan dipublikasikan, sehingga tidak 
terjadi kesalahan dan hasil penelitian akan berjalan sesuai dengan yang 
peneliti harapkan. 
 
 
 
 
 
 
36 
 
Gambar 3.1 
Bagan Proses Melakukan Penelitian 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
1.2.Subjek dan Informan penelitian 
Subyek penelitian adalah subyek yang dituju untuk diteliti oleh peneliti, 
subyek yang menjadi pusat perhatian atau sasaran penelitian (Arikunto 
Suharsimi, 2001: 122). Dalam penelitian ini yang menjadi subyek penelitian 
adalah Sub Branch Manager, Marketing Officer (Micro Banking Officer, 
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Micro Financing  Analist,Micro Financing Sales) dan Nasabah pembiayaan 
murabahah.  
Informan dalam penelitian ini diantaranya : 
1. Fajar Novi Suryawan S,Sy selaku Sub Branch Manager. 
2. Bayu Septian Nugroho, Amd selaku Micro Banking Manager. 
3. Awais Salbi, SE selaku Micro Financing Analist. 
4. Arfianan Kusuma Dewi selaku Micro Financing Sales. 
5. Nasabah pembiayaan murabahah bermasalah. 
3.3. Teknik Pengumpulan Data 
Data merupakan faktor yang sangat penting dalam penelitian 
sehingga diperlukan metode sebagai alat untuk mengumpulkan data. Teknik 
yang dipakai dalam penelitian ini adalah observasi, wawancara,dan 
dokumentasi: 
1. Metode Observasi 
Menurut Cholid Narbuko dan Abu Achmadi (2002: 70) Observasi 
adalah alat pengumpulan data yang dilakukan dengan cara mengamati dan 
mencatat secar sistematik gejala-gejala yang diselidiki. Menurut Slamet 
(2006: 85). Observasi yaitu metode pengumpulan data yang bersifat non 
verbal. Sekalipun dasar utama dari metode observasi adalah penggunaan 
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indera visual, tetapi dapat juga melibatkan indera-indera lain seperti 
pendengaran, rabaan, dan penciuman. 
Berdasarkan pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa observasi 
merupakan suatu metode yang digunakan untuk mengumpulkan data yang 
diperlukan dengan cara mengamati obyek yang ingin diteliti secara 
langsung. Metode observasi ini digunakan untuk memperoleh analisis 
manajemen risiko pembiayaan bermasalah dan penanganan nya. 
2. Metode Wawancara Lexy 
J. Moleong (2013: 186) mengatakan bahwa wawancara adalah 
metod percakapan yang dilakukan oleh dua belah pihak yaitu pewawancara 
yang mengajukan pertanyaan dengan yang diwawancarai yang memberikan 
jawaban atas pertanyaan tersebut yang dikerjakan secara sistematis dan 
berdasarkan tujuan penelitian. Untuk memperoleh data, peneliti 
menggunakan wawancara terstruktur yang dilakukan berdasarkan 
pertanyaan dengan maksud dapat mengontrol dan mengatur dalam 
wawancara. 
Menurut Ibnu Subiyanto (2000: 67) wawancara terstruktur 
merupakan wawancara dengan menyiapkan daftar pertanyaan, sehingga 
peneliti tidak boleh secara bebas menggali informasi dari informan 
sepanjang tidak berhubungan dengan daftar pertanyaan yang telah disiapkan 
terdahulu. Hasil wawancara ini dituangkan dalam bentuk tulisan/catatan 
lapangan yang telah disediakan oleh peneliti. 
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Gambar 3.4 
Alur Penentuan Sumber Informasi dengan Cara Snowball 
 
 
 
 
 
 
Dalam menentukan informan wawancara, penulis menggunakan 
sistem snowball. Snowball diartikan sebagai memilih sumber informasi 
mulai dari sedikit kemudian makin lama makin besar jumlah sumber 
informasinya, sampai pada akhirnya penulis dapat mengetahui sesuatu yang 
ingin diketahui (Muri, 2014: 369). 
Metode wawancara ini diharapkan mampu memperoleh data atau 
informasi secar lebih detail dan mendalam mengenai bagaimana analisis 
manajemen risiko pembiayaan bermasalah dan penanganan nya. 
3. Metode Dokumentasi 
Information (Sub 
Branch Manajer) 
Informan 2 
(Micro BMT) 
Informan 3 (micro 
Analisis) 
Information 4 (Mikro 
Financing sales) 
Informan 5 
(Nasabah) 
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Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) dokumentasi adalah 
pemberian atau pengumpulan bukti-bukti atau keterangan (seperti kutipan-
kutipan dari surat kabar dan gambar-gambar). Sedangkan menurut Basrowi 
dan Suwandi (2008: 158) dokumentasi adalah suatu cara pengumpulan data 
yang menghasilkan catatan-catatan penting yang berhubungan dengan 
masalah yang diteliti, sehingga akan diperoleh data yang lengkap, sah dan 
bukan berdasarkan perkiraan. 
Peneliti melakukan penelitian dengan menggunakan alat bantu 
berupa kamera. Kamera yang ada digunakan untuk mengambil gambar yang 
ada di lapangan. Gambar yang diambil bisa digunakan sebagai dokumentasi 
dalam penelitian Adapun gambar yang relevan dengan permasalahan yang 
ada dalam penelitian ini.Selain kamera peneliti juga menggunakan tipe 
recorder yang digunakan untu merekam semua isi wawancara agar tidak 
terjadi kehilangan pada saat wawancara (Slamet, 2006: 87). 
Di dalam metode dokumentasi ini, peneliti berusaha untuk mencari 
datadata yang bersumber dari dokumen dan arsip-arsip yang terdapat di 
KJKS BMT Tumang Boyolali guna memahami, menambah data secara 
akurat dan mendukung terhadap masalah yang diteliti. 
3.4. Teknik Analisis Data 
Analisis data adalah upaya yang dilakukan dengan jalan bekerja 
dengan data, mengorganisasikan data, memilah-milahnya menjadi satuan 
yang dapat dikelola, mencari dan menemukan pola, menemukan apa yang 
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penting dan apa yang dipelajari, dan memutuskan apa yang dapat 
diceritakan kepada orang lain (Bogdan dan Biklen 1982 dalam Lexy 
Moleong 2013: 248). 
Pertama data itu diseleksi atas dasar reabilitas dan validitasnya. Data 
yang rendah reabilitas dan validitasnya, data yang kurang lengkap 
digugurkan atau dilengkapi dengan subtitusi. Selanjutnya data yang telah 
lulus dalam seleksi itu diatur dalam tabel, matriks, dan lain-lain agar 
memudahkan pengelolaan selanjutnya. Kalau pada penyusunan tabel yang 
pertama itu dibuat tabel induk (master table). Jika tabel induk itu dapat 
dibuat, maka langkah-langkah selanjutnya mudah dikerjakan, karena 
perhitungan-perhitungan dan analisis dapat dilakukan berdasarkan tabel 
induk itu. 
Miles dan Huberman dalam Hamid Patilima (2011: 101) 
memperkenalkan dua model analisis data, yaitu Model Alir dan Model 
Interaktif. Dalam kaitannya dengan penelitian ini, peneliti menggunakan 
model analisis interaksi atau interactive analysis models, dimana komponen 
reduksi data dan sajian data dilakukan bersamaan dengan proses 
pengumpulan data. Setelah data terkumpul, maka tiga komponen analisis 
(reduksi data, sajian data, penarikan kesimpulan) saling berinteraksi. 
Peneliti menggunakan metode analisis interaksi atau interactive 
analysis models, dengan langkah-langkah yang ditempuh yaitu sebagai 
berikut: 
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1. Pengumpulan Data 
Langkah ini memuat tentang pencarian data yang diperlukan dari 
lapangan, kemudian melaksanakan pencatatan data di lapangan. Merujuk 
pada observasi yang peneliti lakukan, bahwa data yang diperoleh dari 
beberapa informan di lapangan lebih didapatkan melalui buku Panduan 
Operational Bank Syariah Mandiri. Karena ketika peneliti melakukan 
wawancara dengan informan, mereka lebih mengarahkan membaca buku 
panduan Operational BSM dalam artian mereka kurang komunikatif untuk 
menjelaskan beberapa pertanyaan yang peneliti sampaikan. 
Bahkan ada pegawai/informan BMT yang kurang kompeten 
terhadap materi yang seharusnya mereka miliki sebagai salah satu pegawai 
BMT. Sehingga yang awalnya peneliti mencoba melakukan wawancara 
dengan informan yang lebih, tetapi ketika dilapangan hanya bisa melakukan 
wawancara dengan informan yang terbatas. 
2. Reduksi Data 
Apabila data sudah terkumpul langkah selanjutnya adalah 
mereduksi data. Menurut Sugiyono (2009: 338) mereduksi data berarti 
merangkum, memilih halhal yang pokok, memfokuskan pada hal-hal yang 
penting, dicari tema dan polanya serta membuang yang tidak perlu. Dengan 
demikian data yang telah direduksi akan memberikan gambaran yang lebih 
jelas, dan mempermudah peneliti untuk melakukan pengumpulan data-data 
selanjutnya dan mencarinya apabila diperlukan. Proses reduksi data dalam 
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penelitian ini dapat peneliti uraikan sebagai berikut: pertama, peneliti 
merangkum hasil catatan lapangan selama proses penelitian berlangsung 
yang masih bersifat kasar atau acak ke dalam bentuk yang lebih mudah 
dipahami. Peneliti juga mendiskripsikan terlebih dahulu hasil dokumentasi 
berupa foto-foto dokumentasi pada saat wawancara di lapangan. 
Setelah selesai, peneliti melakukan reflektif. Reflektif merupakan 
kerangka berfikir dan pendapat atau kesimpulan dari peneliti sendiri. Kedua, 
peneliti menyusun satuan dalam wujud kalimat faktual sederhana berkaitan 
dengan fokus dan masalah. Langkah ini dilakukan dengan terlebih dahulu 
peneliti membaca dan mempelajari semua jenis data yang sudah terkumpul. 
Penyusunan satuan tersebut tidak hanya dalam bentuk kalimat faktual saja 
tetapi berupa paragraf penuh. Ketiga, setelah satuan diperoleh, peneliti 
membuat koding. Koding berarti memberikan kode pada setiap satuan. 
Tujuan koding ini agar ditelusuri data atau satuan dari sumbernya. 
3. Penyajian Data 
Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah 
mendiskripsikan data. Melalui penyajian data tersebut, maka dapat 
terorganisasikan tersusun dalam hubungan, sehingga akan mudah dipahami. 
Dalam penelitian kualitatif, penyajian data dapat dilakukan dalam bentuk 
uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori, flow chart dan sejenisnya. 
Selain itu, dengan adanya penyajian data, maka akan memudahkan untuk 
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memahami apa yang terjadi, merencanakan kerja selanjutnya berdasarkan 
apa yang telah dipahami tersebut. 
Penyajian data dalam penelitian ini peneliti paparkan dengan teks 
yang bersifat naratif. Peneliti juga menyajikan data dalam gambar-gambar 
proses kegiatan selama penelitian berlangsung. Tujuannya untuk 
memperjelas dan melengkapi sajian data. 
2. Penarik Kesimpulan. 
Setelah dilakukan penyajian data, maka langkah selanjutnya adalah 
penarikan kesimpulan atau verification berdasarkan pada reduksi data yang 
merupakan jawaban atas masalah yang diangkat dalam penelitian. 
Kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat sementara dan akan 
berubah apabila tidak ditemukan bukti-bukti yang kuat yang mendukung 
pada tahap pengumpulan data berikutnya. 
Tetapi apabila kesimpulan yang dikemukakan pada tahap awal 
didukung oleh bukti-bukti yang valid dan konsisten saat peneliti kembali ke 
lapangan mengumpulkan data maka kesimpulan yang dikemukakan 
merupakan kesimpulan yang kredibel. 
3.5. Validitas dan Reliabilitas 
Validitas merupakan derajat ketetapan antara data yang terjadi pada 
obyek penelitian dengan data yang dilaporkan oleh peneliti. Data yang valid 
adalah data yang tidak berbeda antara data yang dilaporkan oleh peneliti 
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dengan data yang sesungguhnya terjadi pada obyek penelitian. Sedangkan 
reliabilitas adalah derajat konsistensi atau stabilitas terhadap data yang 
ditemukan pada obyek penelitian. Apabila ada dua atau lebih penelitian 
pada obyek yang sama akan menghasilkan data yang sama juga. Dalam 
penelitian kualitatif, validitas dan reliabilitas sering disebut dengan uji 
keabsahan data. 
Keabsahan data merupakan konsep penting yang diperbaharui dari 
konsep kesahihan (validitas) dan keandalan (realibilitas) dan disesuaikan 
dengan tuntutan pengetahuan, kriteria, dan paradigmanya sendiri. Dalam 
penelitian ini menggunakan teknik triangulasi untuk memperoleh 
keabsahan data. Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang 
memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data itu untuk keperluan 
pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data itu (Lexy J. Moleong, 
2013: 330). 
Triangulasi dalam bahasa sehari-hari dikenal dengan istilah cek and 
ricek yaitu pengecekan data menggunakan beragam sumber, teknik, dan 
waktu (Nusa, 2012: 189). Menurut Denzin dalam Lexy J. Moleong, 
membedakan empat macam triangulasi sebagai teknik pemeriksaan yang 
memanfaatkan sumber, metode, penyidik, dan teori (Lexy J. Moleong, 
2013: 330). 
Adapun yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah teknik 
triangulasi sumber, yaitu membandingkan dan mengecek balik derajat 
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kepercayaan suatu informasi yang diperoleh melalui waktu dan alat berbeda 
dalam penelitian kualitatif (Patton, 1987: 331 dalam Lexy J. Moleong, 2013 
330).Hal ini dapat dilakukan dengan cara: 
1.  Membandingkan data hasil pengamatan dengan data hasil 
wawancara. 
2. Membandingkan apa yang dikatakan orang di depan umum dengan 
apa    yang dikatakannya secara pribadi. 
3. Membandingkan apa yang dikatakan orang-orang tentang suatu 
penelitian dengan apa yang dikatakan sepanjang waktu. 
4. Membandingkan keadaan dan perspektif seseorang dengan berbagai 
pendapat dan pandangan orang seperti rakyat biasa, orang yang 
berpendidikan menengah atau tinggi, orang berada, orang 
pemerintahan. 
5. Membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu dokumen yang 
berkaitan. 
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan cara membandingkan 
hasil wawancara dengan isi suatu dokumen dan atau observasi yang 
berkaitan. Dengan demikian akan diperoleh data yang benar-benar valid. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
1.1 Gambaran Umum 
4.1.1 Gambaran Umum BMT Tumang Boyolali 
 Sistem perekonomian dan tatanan kehidupan yang dikedepankan pada masa 
orde baru ternyata tidak bisa memberikan jawaban akan harapan terwujudnya 
masyarakat adil dan makmur. Berangkat dari keprihatinan akan nasib 
masyawrakat desa yang justru merupakan jumlah mayoritas penduduk di 
Indonesia, khususnya di daerah Boyolali. Apabila melihat perputaran uang yang 
sebagian besar ada di kota serta sulitnya pengusaha mikro dan kecil dipedesaan 
dalam mengakses permodalan dari perbankan. 
 Perbankan dalam hal ini dinilai lemah dalam komitmen nya menciptakan 
lingkungan usaha yang lebih adil dan lebih mensejahterakan masyarakat. 
Sementara itu, terkait dengan bunga perbankan juga telah menjadikajian 
tersendiri di kalangan umat Islam. Hal-hal tersebut juga sangatdirasakan oleh 
masyarakat Desa Tumang. Terutama beberapa orang yangdalam menjalankan 
ekonominya berkutat dengan rentenir atau istilah masyarakat setempat adalah 
bank plecit 
 Dalam rangka menjawab permasalahan-permasalahan yang dihadapiwarga 
setempat, maka pada bulan Februari 1997 bertempat di rumah dinasBapak 
Suryanto SH. di Jakarta, munculah gagasan untuk pendirian BMT diDesa 
Tumang. Setelah dilakukan pemilihan calon pengelola pada tanggal 
1Oktober381998, Baitul Maal wat Tamwil (BMT) Tumang mulai beroperasi 
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dengan modalawal 7.050.000 rupiah di desa Tumang, Cepogo, Boyolali. 
Kemudian, padatanggal 10 April 1999, BMT Tumang mendapatkan badan 
hukum dari departemenkoperasi dengan nomor 242/BH/KDK.11.25/IV/ 1999 
yang kemudian lebihdikenal dengan nama KSU “BMT TUMANG” 
 .Dengan mengusung visi; “menjadi lembaga keuangan yang mandiri 
dankonsisten terhadap ketentuan syariah, memberi manfaat dan mampu 
mengangkat status sosial ekonomi masyarakat menuju kesejahteraan yang 
diridhoi Allah Taala,” BMT TUMANG terus bekerja keras melayani 
masyarakat.Dalam rentang waktu satu dasawarsa melayani umat, BMT 
TUMANG telah berkembang dengan sangat cepat, hingga akhir September 2008 
BMT ini mencatat pembiayaan yang diberikan ke masyarakat anggota telah 
mencapai lebih dari Rp 9 Milyar. Dengan slogan; “membangun kemandirian 
menuju kesejahteraan” BMT TUMANG ingin terus mengembangkan jaringan 
dan menebar manfaat bagi masyarakat sekitar. 
 
4.1.2 Visi dan Misi BMT Tumang 
1. VISI: Menjadi Lembaga Keuangan Syariah Yang Mandiri, Modern 
dan Sejahtera. Dari Visi tersebut menggambarkan suatu semangat 
untuk membangun ekonomi masyarakat (umat) yang berbasis syariah, 
dalam rangka mewujudkan kemandirian melalui tatakelola yang baik, 
tanggwuh, modern menuju kesejahteraan anggota yang diridhoi Allah 
SWT. 
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2. Misi BMT Tumangantara lain: 
a. Mewujud kan lembaga keuangan syariah yang mandiri, modern, 
amanah, dansejahtera. Misi tersebut terdapat penjelasan sebagai 
berikut: 
1) BMT Tumang berupaya mewujudkan sebuah lembaga keuangan 
syariah yang mandiri, secara terus menerus meningkatkan jatidiri, 
mengandalkan pada kekuatan yang dimiliki, serta mampu 
memanfaatkan peluang yang ada dengan bekerja keras, cerdas, 
tuntas dan ikhlas. 
2) Modern dari segi pelayanan, daya dukung operasional dan sejajar 
atawu lebih tinggi dengan lembaga keuangan terkemuka. 
3) Dalam melaksanakan jasa layanan lebih mengutamakan norma-
norma kebaikan (amanah), memiliki kepekaan social yang tinggi 
swehingga keberadaannya dapatmemberikan nilai tambah, serta 
dapat meningkatkan kesejahteraan bagi anggota serta masyarakat 
luas. 
b. Mengembangkan SDM yang tangguh, professional dan berdaya saing 
tinggi. Dapat diuraikan dari misi tersebut bahwa: BMT berupaya 
mengembangkan SDM yang professional, kompeten, memiliki 
integritas tinggi, berdaya saing sehingga mampu menghadapi 
tantangan masa kini dan masa depan.  
c. Meningkatkan sarana dan prasarana yang memadai untuk mendukung 
operasional BMT. Maksud dari misi tersebut adalah untuk mendukung 
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layanan keuangan syariah yang modern, BMT berupaya meningkatkan 
sarana dan prasarana yang memadai dengan didukung oleh 
ketersediaan infrastruktur teknologi informasi yang modern sesuai 
perkembangan zaman 
 
4.1.3 Identitas dan alamat KJKS BMT Tumang 
 
a. Nama Lembaga : Koperasi Jasa Keuangan Syariah (KJKS) BMT 
Tumang 
b. Tanggal Pendirian : 30 September 1998 oleh Koperasi Kab. Boyolali 
c. Alamat Kantor Pusat : Jl. Boyolali-Magelang Km. 10 Cepogo, 
Boyolali 5736 Telp. (0276) 323 454 Faks. (0276) 323 336 
d. Alamat Kantor Cabang : 
1. Kantor Pusat dan CabangCepogo : Jl. Boyolali-Magelang Km. 
10 CepogoBoyolali 57362 
2. Kantor Cabang Boyolali  : Jl. Pandanaran No. 299 
Boyolali Telp. (0276) 323034 
3. Kantor Cabang Ampel  : Jl. Raya Ampel No. 8 
Ampel, Boyolali, Boyolali Telp. (0276) 330626 
4. Kantor CabangTumang  : Jl. Melati, Tumang,  Cepogo 
Boyolali Telp. (0276) 323335 
5. Kantor CabangAndong  : Jl. Raya Kacangan, Andong 
Boyolali Telp. (0271) 7893025 
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6. Kantor Cabang Kartasura  : Jl. Ahmad Yani Kartasura 
Sukoharjo Telp. (0271) 784285 
7. Kantor CabangSalatiga  : Jl. LetjendSukowati No 09 
SalatigaTelp. (0298) 312729 
8. Kantor Cabang Delanggu  : Jl. Raya Solo-Jogja (Depan 
Pasar Delanggu) Klaten (0272) 554358 
9. Kantor Cabang Selo   : Jl. Boyolali-Magelang Km 
18  Selo Boyolali Telp. (0276) 3295240 
 
4.1.4 Struktur Organisasi KJKS BMT Tumang  Boyolali 
Di BMT Tumang cabang Boyolalimempunyai struktur organisasi sebagai 
berikut: 
Manajer Cabang Boyolali : Fajar Novi Suryawan 
Marketing Finance  : Bayu SaptianNugraha 
      Awais Salbi 
Marketing Funding  : Fauzi Latief 
      Afianan Kusuma Dewi 
Kasir    : Asih Styowati 
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Sumber: diolah olehpenyusun 
Table 3.1 StrukturOrganisasi 
 
 
4.1.5 Job Description 
a. Mengelola secara optimal sumber daya cabang agar dapat cabang 
mendukung kelancaran oprasional BMT. 
b. Menempatkan dan melaksanakan strategi pemasaran produk 
gunamencapai sasaran yang telah ditetapkan baik pembayaran 
maupunpendanaan 
Manager Cabang 
Marketing 
Finance 
Marketing 
Funding 
Marketing 
Funding 
 
Marketing 
Funding 
 
Marketing 
Finance 
Marketing 
Funding 
 
Kasir 
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c. Memastikan realisasi target operasional cabang secara menetapkan 
upaya-upaya pencapaian. 
d. Melakukan review terhadap ketajaman dan ke dalam analisis 
pembiayaan guna antisipasi resiko kredit macet, kesalahan pemohon 
pembiayaan. 
e. Memutuskan pencairan pembiayaan sesuai dengan wewenangnya 
f. Melakukan pembinaan terhadap anggota BMT. 
g. Memonitoring pelaksanaan penagihan tunggakan kewajiban masalah 
h. Mengambil keputusan atas semua kegiatan-kegiatan di bidang 
pemasaran dan operasi sampai dengan batas wewenangnya. 
2. Marketing finance. 
a. Memonitoring realisasi target operasional cabang serta 
menetapkanupaya- upaya pencapaian. 
b. Memastikan semua pembiayaaan mendapatkan tanda tangan   pejabat 
yang berwenang. 
c.  melaksanakan strategi pemasaran guna mencapai sasaran  
d. Bersama-sama komite pembiayaan lainnya memutuskan  
pembiayaansesuatu dengan batas wewenang. 
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e. Review akad pembiayaan dan surat sanggup sesuai dengan 
persyaratan 
f. Memonitoring ketertiban nasabah dalam pembayaran angsuran. 
g. Mengkoordinir atau melaksanakan penagihan kewajiban nasabah 
yangtelah jauh tempo atau menunggak. 
3. Marketing funding. 
a. Memonitoring realisasi target operasional cabang serta 
menetapkanupaya-upaya pencapaian. 
b. Mendatangi nasabah yang menabung maupun membayar angsuran. 
c. Melakukan survey ke tempat calon nasabah. 
d. Membuat daftar kunjungan kerja harian dalam sepekan mendatang pada 
akhir pekan berjalan. 
e. Melakukan pembinaan hubungan baik dengan anggota melalui bantuan 
konsultasi bisnis, diskusi bisnis, diskusi manejemen dan bimbingan 
pengelolaan keuangan. 
f. Melaporkan kendala-kendala yang dihadapi dilapangan kepada manajer 
cabang apabila tidak mampu mengatasinya 
4. Kasir/Teller 
a. Membuka dan menutup brankas. 
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b. Menghitung seluruh uang yang ada di dalam brankas. 
c. Melayani penyetoran tunai maupun non tunai secara cepat dan tepat. 
d. Membuat laporan saldo akhir setiap penutupan kas. 
e Menjaga kerahasiaan tabungan maupun angsuran. 
4.1.6 Produk-Produk BMT Tumang  
Produk KJKS BMT Tumang 
1. Produk Pendanaan 
a.  Simpanan Mudharabah Al Muthlaqah 
Simpanan mudharabah al muthlaqah adalah simpanan berdasarkan kaidah 
syariah mudharabah al-muthlaqah, di mana nasabah memberikan 
kepercayaan kepada BMT Tumang untuk memanfaatkan dana yang dapat 
digunakan dalam bentuk pembiayaan secara produktif,dapat memberikan 
manfaat pada anggota yang lain secara halal danprofesional. Laba dari 
pembiayaan dibagi antara anggota dengan BMT sesuai nisbah (bagi hasil) 
yang disepakati di awal. Simpanan ini dapat diambil sewaktu-waktu. 
b. Simpanan Mudharabah BerjangkaSimpanan mudharabah berjangka 
(deposito) adalah simpanan berdasarkan kaidah syari‟ah mudharabah al-
muthlaqah, di mananasabah memberikan kepercayaan kepada BMT 
Tumang untuk memanfaatkan dana yang dapat digunakan dalam bentuk 
pembiayaan secara produktif, dapat memberikan manfaat pada anggota 
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yang lain secara halal dan profesional. Laba dari pembiayaan dibagi antara 
anggota dengan BMT sesuai nisbah (bagihasil) yang disepakati di awal 
c. Simpanan Mudharabah Masa Depan Si Muda MaPan adalah produk 
simpanan di BMT Tumang dengan prinsip akad mudharabah al-muthlaqah, 
yaitu perjanjian mudharabah yang tidak mensyaratkan perjanjian tertentu 
(investasitidak terikat). Simpanan tersebut direncanakan khusus untuk 
kebutuhan anggota di waktu yang akan datang. Setoran minimal setiap 
bulan Rp.50.000,-. 
2. Produk Pembiayaan 
a. InvestasiTransaksi pembiayaan investasi dapat dilakukan dalam 
jenis transaksi, yakni Mudharabah dan Musyarakah. 
1). Mudharabah 
Mudharabah adalah akad kerjasama usaha/perniagaan antara 
pihakpemilik dana (shahibul maal) sebagai pihak yang 
menyediakan modal dana sebesar 100% dengan pihak pengelola 
modal (mudharib), untuk diusahakan dengan porsi keuntungan akan 
dibagi bersama (nisbah) sesuai dengan kesepakatan dimuka dari 
kedua belah pihak, sedangkan kerugian (jika ada) akan ditanggung 
pemilik modal, kecuali jika ditemukan adanya kelalaian atau 
kesalahan oleh pihak pengelola dana (mudharib), seperti 
penyelewengan, kecurangan, dan penyalahgunaan dana. 
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2). Musyarakah 
Pembiayaan musyarakah (syirkah), adalah suatu bentuk akad 
kerjasama perniagaan antara beberapa pemilik modal untuk 
menyertakan modalnya dalam suatu usaha, di mana masing-masing 
pihak mempunyai hak untuk ikut serta dalam pelaksanaan 
manajemen usaha tersebut. Keuntungan dibagi menurut proporsi 
penyertaan modal atau berdasarkan kesepakatan bersama. 
b. Pembiayaan Jual-BeliAda beberapa konsep jual beli yang diperbolehkan 
dalam islam, antara lain adalah murabahah, salam dan istishna’. 
1) Murabahah 
Murabahah adalah jual beli barang pada harga asal (hargaperolehan) 
dengan tambahan keuntungan (margin) yang disepakati oleh ke dua 
belah pihak (Penjual dan Pembeli). Karakteristiknya adalah penjual 
harus memberitahu berapa harga produk yang dibelidan menentukan 
suatu tingkat keuntungan sebagai tambahannya.Cara pembayaran 
dan jangka waktu disepakati bersama, dapat secara lump sum 
ataupun secara angsuran. Murabahah dengan pembayaran secara 
angsuran ini disebut dengan Bai’ Bitsaman Ajil. 
2) Salam (Salaf) 
Salam (salaf) adalah akad pembelian (jual-beli) yang dilakukan 
dengan cara, pembeli melakukan pemesanan pembelian terlebih 
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dahulu atas barang yang dipesan/diinginkan dan melakukan 
pembayaran dimuka atas barang tersebut, baik dengan cara 
pembayaran sekaligus ataupun dengan cara mencicil, yang 
keduanya harus diselesaikan pembayarannya (dilunasi) sebelum 
barang yang dipesan/diinginkan diterima kemudian. (Penghantaran 
barang/delivery dilakukan dengan cara ditangguhkan). 
3) Istishna’Istishna’ adalah akad bersama pembuat (produsen) untuk 
suatu pekerjaan tertentu dalam tanggungan, atau akad jual beli suatu 
barang yang akan dibuat terlebih dahulu oleh pembuat (produsen) 
yang juga sekaligus menyediakan kebutuhan bahan baku barangnya. 
Jika bahan baku disediakan oleh pemesan, akad ini menjadi akad 
ujrah (upah). 
c. Pembiayaan Jasa-Sewa 
1) Ijarah 
Ijarah adalah pemilikan hak atas manfaat dari penggunaan sebuah aset 
sebagai ganti dari pembayaran. Pengertian sewa (ijarah)adalah sewa atas 
manfaat dari sebuah aset, sedangkan sewa-beli(ijarah wa iqtina) atau 
disebut juga ijarah muntahiya bi tamlik adalah sewa yang diakhiri dengan 
pemindahan kepemilikan. 
2).Qardh 
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Qardh adalah meminjamkan harta kepada orang lain tanpa mengharapkan 
imbalan. Literatur fiqh, qardh dikatagorikan sebagai aqd tathawwu yaitu 
akad saling membantu dan bukan transaksi komersial. Lembaga Keuangan 
Syariah dapa tmemberikan fasilitas yang disebut Al-Qardhul Hassan, yaitu 
penyediaan pinjaman dana kepada pihak yang layak untuk 
mendapatkannya, tetapi Lembaga Keuangan pemberi qardh tidak 
diperkenankan untuk meminta imbalan apapun. 
 
4.2 Hasil Penelitian 
 Penulis menanyakan kepada pihak BMT Tumang cabang Boyolali 
tentang perkembangan dan cara pengelolahan analisis manajemen risiko 
pembiayaan murabahah, apakah yang dilakukan oleh pihak BMT Tumang Boyolali 
apabila perkembangan pembiayaan murabahah mengalami peningkatan yang 
sangat baik dan perkembangan pembiayaan mengalami penurunan bahkan 
perkembangan pembiayaan mengalami konstan. Hasil wawancara kepada Bapak  
Alwais Salbi SE, selaku marketing finance  BMT Tumang Boyolali beliau 
menjawab pertanyaan penulis sebagai berikut:  
1. Hal-hal yang dilakukan BMT Tumang Boyolali ketika pembiayaan murabahah  
mengalami peningkatan. 
a. Membangun etos kerja yang lebih tinggi bagi karyawan(marketing 
finance) dalam menjaga stabilitas pembiayaan murabahah yang sekarang 
sudah naik 
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b. Mempertahankan nasabah yang memiliki citra yang baik, artinyasegala 
kewajiban (pembiayaan pokok atau pelunasan pokok tepatwaktu, tidak 
terdapat tunggakan angsuran atau pembiayaan dikatakan lancar dan tidak 
bermasalah. 
Sedangkan dalam buku pedoman operasional hal-hal yang dilakukan BMT 
Tumang Boyolali ketika pembiayaan murabahah mengalami peningkatan 
adalah: 
a.Pihak BMT Tumang akan mempertahankan 
perkembangan(kenaikan) pembiayaan murabahah yang telah 
disalurkan. 
b.Akan lebih meningkatkan perkembangan (kenaikan) pembiayaan 
murabahah pada bulan-bulan selanjutnya hingga tahun-tahun 
selanjutnya.  
 2. Hal-hal yang dilakukan BMT Tumang Boyolali ketika pembiayaan murabahah  
mengalami penurunan. 
Penurunan pembiayaan menurut Bapak Alwais Salbi SE, selaku marketing funding 
BMT Tumang Boyolali adalah pembiayaan yang mengalami masalah, upaya yang 
dilakukan oleh pihak BMT adalah sebagai berikut: 
a. Untuk internal BMT antara lain: 
    1) Pembenahan akhlaq dan perilaku semua karyawan yang ada di BMT  
62 
 
    2).Memperketat filter calon nasabah yang akan mengajukan pembiayaanmeliputi 
syarat, administrasi, akhlaq dan perilaku serta lingkungan para calon nasabah. 
    3).Meningkatkan promosi pembiayaan seperti: brosur, presentasi, gebyar       
marketing.  
    4) Mengoptimalkan jaringan dan menambah varian pembiayaan. 
 
b. Untuk eksternal BMT adalah nasabah yang bermasalah pembiayaan 
    murabahah upaya penanganannya sebagai berikut:  
1)  Penjadwalan ulang, nasabah diberi keringanan mengenai jangka 
waktu pembiayaan, misalnya nasabah memiliki jangka waktu 
angsuran 36 kali maka diperpanjang menjadi 48 kali 
2)  Persyaratan ulang, dalam hal ini bantuan yang diberikan adalah 
memperkecil margin keuntungan atau bagi hasil.Nasabah yang 
bersikap jujur, terbuka, yang usahanya mengalami kesulitan keuangan 
dan diperkirakan masih dapat beroperasi dengan menguntungkan 
pembiayaannya dapat dipertimbangkan untuk dilakukan persyaratan 
ulang. 
 3)  Penataan ulang, dengan menambah jumlah pembiayaan dan atau 
dengan menambah modal, semua penyelamatan pembiayaan harus 
persetujuan Direksi atau Komite pembiayaan. 
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4)  Pencairan jaminan, ini merupakan jalan terakhir apabila nasabah 
sudah benar-benar tidak punya itikat baik ataupun sudah tidak mampu 
lagi untuk membayar semua hutang pembiayaan. 
3.  Hal-hal yang dilakukan oleh BMT Tumang Boyolali ketika pembiayaan 
konstan dalam buku operasional adalah: 
a. Menyarankan kepada para karyawan (marketing finance) untuk 
menyusun strategi yang jauh lebih baik dari strategi yang sudah 
dilakukan sebelumnya. 
b. Memperluas pemasaran produk penyaluran dana (pembiayaan 
murabahah) di beberapa wilayah di Jawa tengah khususnya. 
c. Meningkatkan SDM yang kompeten dalam menganalisa pembiayaan. 
 Manajemen Risiko Pembiayaan Murabahah di BMT Tumang Boyolali 
dalam Penanganan pembiayaan bermasalah merupakan sesuatu hal yang cukup 
penting dan harus segera dilakukan dalam BMT. Namun demikian mengatasi 
pembiayaan bermasalah tidaklah semudah sepeti teorinya. Dalam penanganannya, 
BMT sebagai salah satu lembaga keuangan mikro Islam, selain harus 
memperhatikan faktor dana pembiayaan itu sendiri, juga harus mempertimbangkan 
juga aspek sosial kemanusian dan syariah Islam khususnya. BMT tidak boleh 
melupakan salah satu tujuannya yaitu menegakkan syariah Islam dengan baik, 
khususnya dalam bidang ekonomi  
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 Pihak BMT tidak boleh semena-mena dan seenaknya sendiri memaksakan 
kehendak demi untuk memenuhi atau menyelesaikan pembiayaan yang bermasalah. 
Sedangkan pihak nasabah juga tidak boleh menghindar begitu saja dari tanggung 
jawabnya karena sudah ada komitmen dan perjanjian dari awal dengan BMT. 
Menurut Bapak Salbi marketing BMT Tumang Boyolali, manajemen risiko 
pembiayaan murabahah di BMT Tumang Boyolali adalah sebagai berikut: 
1. Pencegahan  
a) Pencegahan oleh pejabat pembiayaan 
 1. pengusaan dan penelitian kembali aspek bisnis nasabah  
 2. analisis pembiayaan sesuai dengan persyaratan  
3. perhatian lebih detail terhadap gejala dini pembiayaan bermasalah 
dan segera mengambil langkah penyelamatan  
4. pengawasan dan pembinaan lebih jauh terhadap account officer 
(marketing) supaya secara cepat dapat diketahui langkah-langkah 
yang harus segera dilakukan. Hal ini dimaksudkan untuk 
menghindari pembiayaan-pembiayaan yang dipegang oleh masing-
masing AO masuk dalam pembiayaan bermasalah, sehingga tingkat 
kesehatan AO tetap sehat dan dapat memberi kontribusi positif 
pada tingkat kesehatan pembiayaan BMT keseluruhan. 
 b) Pencegahan oleh Account Officer (AO)  
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 1. Mengikuti prosedur yang telah ditentukan  
2. Menghindari sifat subyektif dalam menyalurkan pembiayaan 
 3. Berpegang teguh berdasarkan prinsip berdasarkan analisis 
 4. Tidak segan dalam menolak calon debitur  
 5. Dokumen lengkap sebelum realisasi/pencairan pembiayaan  
 6. Memantau perkembangan industri atau hal-hal yang berkaitan 
dengan usaha debitur 
 7. Melakukan kunjungan secara teratur pada nasabah. 
 8. Melakukan pengawasan terhadap ketertiban debitur dalam 
memenuhi kewajibannya. Dalam meminimalisasi risiko 
pembiayaan perlu di perlakukan pecegahan dengan pihak BMT. 
Hal ini sesuai dengan yang disampaikan oleh Sulhan dan Siswanto 
(2008: 109) penerapan fungsi-fungsi manajemen dalam 
menanggulangi risiko yang dihadapi oleh organisasi. 
4.3. Pembahasan 
Penangan kredit macet pada pembiayaan kendaraan bermotor di BMT 
Tumang Boyolali 
 
 
 
 
 
 
Teguran via 
telpon 
Mengirim 
Surat 
Datang ke 
rumah 
Eksekusi 
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 Pembiayan mempunyai 2 objek yang akhirnya menimbulkan nasabah macet 
dan nasabah lancar, orang yang melakukan pembayaran secara tepat waktu karna 
orang tersebut bertanggung jawab atas tanggungannya. Sedangkan seseorang yang 
melakukan telat bayar karna orang tersebut kurang tanggung jawab dan tidak bisa 
memenajemen kebutuhannya dengan baik. Allah SWT juga menegaskan dalam Al- 
Quran barang siapa seseoorang melalaikan hutangnya maka orang tersebut akan di 
hinakan dihadapan Allah SWT. Dan nabi Muhammad juga tidak mau menyolatkan 
jenazah apabila jenazah tersebut belum melunasi hutang – hutangnya dengan orang 
lain  
Analisis pembiayaan meupakan langkah penting untuk realisasi 
pembiayaan di Bank syariah. Analisis pembiayaan yang dilakukan oleh pihak 
pelaksana (pejabat) pembiayaan di BMT Tumang Boyolali dimaksudkan untuk : 
1. Menilai kelayakan usaha calon nasabah.  
2. Menekan risiko akibat tidak terbayarnya pembiayaan. 
3. Menghitung kebutuhan pembiayaan yang layak. 
Tidak jauh berbeda dengan analisis bank konvensional, di BMT Tumang 
Boyolali juga benar-benar merinci usaha yang dilakukan nasabah yang tidak 
bertentangan dengan syariat-syariat islam, seperti tidak membuka diskotik, pabrik 
narkoba, pabrik minuman keras, perkebunan ganja, rumah judi dan lainnya, 
sedangkan di bank konvensional, bank membebaskan usaha apa saja yang 
dilakukan nasabah.  
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Setelah tujuan analisis pembiayaan BMT Tumang Boyolali dirumuskan dan 
disepakati oleh pelaksana pembiayaan atau nasabah, maka unuk selajutnya dapat 
ditemukan pendekatan-pendekatan yang digunakan untuk menganalisis 
pembiayaan. 
Penyebab Pembiayaan Bermasalah 
Ada beberapa penyebab terjadinya pembiayaan bermasalah yang sering 
terjadi di berbagai lembaga keungan, baik lembaga keuangan syariah ataupun 
lembaga keuangan konvensional seperti yang tertera dibawh ini : 
1.  Aspek analisis pembiayaan 
a. Kurang baiknya pemahaman atas bisnis nasabah dari segi bisnis 
perdagangan,  industri dan jasa 
b. Kurang dilakukan evaluasi keuangan nasabah  
c. Kesalahan setting fasilitas pembiayaan  
2.  Aspek perhitungan modal kerja tidak didasarkan kepada nasabah.  
3.  Aspek sumber pengembalian  
a. Proyeksi penjualan terlalu optimis  
b. Proyeksi penjualan tidak memperhitungkan kebiasaan bisnis dan 
kurang memperhitungkan competitor  
c. Tidak memperhitungkan kebutuhan hidup nasabah 
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4   Aspek jaminan  
a. Tidak memperhitungkan marketable  
b. Aspek nilai jaminan  
c. Aspek letak / strategisnya  
d. Aspek perimbangan dengan pembiayaan  
5. Sebagai pelengkap tanpa memperhitungkan risiko, seandainya 
pembiayaan bermasalah  
6.   Lemahnya supervise & monitoring  
a. Desk monitoring (meja pemantauan) 
1)  Kurang dilakukan evaluasi atas rekening nasabah 
2) Kurangnya perhatian atas keterlambatan pembayaran 
kewajiban nasabah 
3) Belum diterpkannya penggolongan pembiayaan secara 
tertib  
 
b. On side montoring (pada sisi pemantauan)  
1) Jarang berkunjung ke lokasi usaha nasabah, sehingga side 
streaming dan permasalah nasabah tidak terdeteksi sejak 
awal  
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2) Tidak pernah dihubungi melalui telepon  
3) Tidak pernah dilakukan supervisi lapangan  
Faktor Ekstern Nasabah 
1. Nasabah ( character, chapaciy & condition )  
a) Meninggalnya nasabah 
b) Perselisihan sesama direksi 
c) Perceraian nasabah  
d) Anggota keluarga sakit  
e) Kecelakaan dll  
2. Lingkungan  
a) Bencana alam  
b) Kebijakan pemerintah  
c) Demonstrasi / kerusuhan politik  
d) Kendala musim  
Gejala Dini Pembiayaan Bermasalah  
1. Hubungan Perbankan dan Kelainan Kegiatan Operasional Nasabah  
a. Pembiayaan yang terus menerus 
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b. Penurunan continue saldo simpanan di bank  
c. Ketergantungan yang berat pada hutang jangka pendek  
d. Peningkatan jumlah & frekuensi permintaan pembiayaan  
1) Suppliers minta informasi untuk peningkatan pemberian 
pembiayaan pada nasabah  
2)   Fasilitas produksi tidak terawat baik  
2. Kerugian Akibat Nasabah Bermasalah  
a. Biaya dana / pembiayaan  
b. Biaya administrasi  
c. Personalia / moral d. Reputasi 71  
d. Kesempatan berusaha  
e.Kesempatan berusaha 
f. Pengacara  
g. Rentabilitas  
h. Solvabilitas  
 Strategi Collection Langsung  
1. Simpati  
a. Sopan  
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b. Menyanjungn  
c. Fokus pada tujuan  
d. Menghargai  
e. Perhatian pada kebanggaannya  
2. Empati  
a. Sopan  
b. Menyelami keadaan nasabah  
c. Bicara seakan untuk kepentingan nasabah  
d. Bangkitkan emosi, perasaan, kesadaran, perenungan dll  
3. Menekan  
a. Langsung : tegas, keras, permalukan, ditakuti  
b. Tidak langsung : pinjam bendera, saingan, atasan, polisi  
 Proses Penangan Pembiayaan Bermasalah  
1.   Lancar ( monitoring usaha, stock, proyek dll ) 
2. Kurang lancar ( surat pembritahuan, teguran, kunjungan ) ( preventif : reschedule, 
resruktur, rekondisi )  
3. Diragukan ( surat teguran, peringatan, kunjungan ) (reschedule, resruktur, 
rekondisi )  
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4. Macet ( penagihan, offset jaminan, eksekusi, dll)  
a.  RESCHENDULING ( PENJADWALAN ULANG ) 
 Syarat-syarat :  
1) Potensi usaha ada  
2) Kemampuan debitur masih ada  
3) Masalah arus kas sementara  
4) Plafond tetap  
Perubahan : 
1) Jangka waktu 
2).Jadwal angsuran 
3) Masa tenggang 
4) Jumlah angsuran  
b.  REARRANGEMENT ( PENATAAN ULANG )  
Syarat – syarat : 
1) Potensi usaha ada  
2) Kemampuan nasabah masih ada. 
3) Problem arus kas sementara  
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4) Plafon bisa berubah  
Perubahan :  
1) Jangka waktu  
2) Jadwal angsuran  
3) Masa tenggang  
4) Jumlah angsuran  
5) Jumlah plafon persyaratan  
6) Jaminan  
RESTART REQUIREMENT ( PERSYARATAN ULANG )  
Syarat – syarat :  
1) Potensi usaha ada 
2) Sarana usaha memadai  
3) Masalah arus kas & management  
4) Plafond tetap / berubah  
Perubahan :  
a. Jangka waktu  
b. Jadwal angsuran  
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c. Harga jual  
d. Agunan  
e. Kepemilikan  
f. Pengurus  
h. Perubahan nasabah 
 Eksekusi Pembiayaan ( upaya penyelesaian pembiayaan dngan menjual jaminan 
/ usaha karena nasabah sudah tidak prospektif )  
1.  LIKUIDASI USAHA  
Upaya pejualan stock barang dagangan sarana produksi, bahkan tempat 
usaha, jaminan dll, guna menutupi pembiayaan yng tertunggak.  
a. Penjualan dilakukan untuk pembayaran angsuran / pelunasan 
pembiayaan  
b. Tidak ada pembelian kembali barang dagangan.  
2. PERWASITAN MELALUI BASYARNAS  
Eksekusi jaminan melalui perwasitan di badan Arbitrase Syariah ( 
musyawarah/ persidangan disertai hakim / wasit / penengah dari basyarnas 
) yakni : upaya pengembalian / pelunasan / penjualan jaminan pembiayaan 
dengan melalui musyawarah didepan wasit ( arbitrase ) untuk mendapat 
keputusan, yang akan didaftarkan ke pengadilan negri untuk eksekusinya. 
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3. PARATE EKSEKUSI Eksekusi jaminan tanpa melalui gugatan perdata 
terlebih dahulu (secara sukarela) Yakni : upaya pengembalian / pelunasan 
pembiayaan dengan / dari penjualan jaminan nasabah secara sukarela  
4. COLLECTION AGENT Proses pengambil pembiayaan bermasalah melalui 
pihak ketiga ( orang / lembaga lain ).  
5. LITIGASI Peroses pengambil alihan jaminan secara paksa dengan saluran 
hukum yang berlaku dengan melibatkan lembaga resmi negara dibidang 
hukum ( melalui gugatan pengadilan )  
 Syarat & Proses Litigasi 
1. Chacking dokumen : 
a. Penyiapan ( surat peringatan 1, 2 & 3 dan surat nasabah kepada 
LKS ) 
 b. Dokumen perjanjian dan jaminan hak tanggungan ( dokumen 
yuridis lainnya )  
c. Fasilitas pembiayaan telah jatuh tempo, karna proses litigasi 
hanya dapat dilakukan apabila fasilitas pembiyaan nasabah telah 
jatuh waktu. 
2. Tahapan :  
a. Mencari lawyer yang telah dianggap cakap, pengalaman dalam 
bidang penagihan dan dapat berkerja sama dengan LKS  
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b. Membuat UP ( usulan pembiayaan ) ke komite UPP perihal 
persetujuan pemakaian lawyer dan biaya-biaya yang di timbul   
c. Memintakan rencna kerja dan target date dari lawyer yang telah 
disetujui komite  
3. Proses Litigasi melalui pengadilan terdiri dari :  
a. Gugatan perdata  
b. Pidana  
c. Rill eksekusi jaminan  
Pembiayaan dikataka bermasalah apabila pembiayaan tersebut lebih dari 90 
hari, pembiayaan dikatakan lancar apabila kurang dari 90 hari. penanganan 
pembiayaan bermasalah pada BMT Tumang Boyolali yaitu: 
 Dengan cara somasi / teguran berupa surat somasi yang kita berikan 
jangka waktu 1 minggu, agar si nasabah tersebut membayar lancar dan 
apabila nasabah tersebut belum mau membayar atau belum membayar dari 
batas waku yang telah ditentukan maka petugas BMT akan segera 
mengeksekusi jaminan tersebut. Dan selanjutnya ketika barang sudah 
dikuasai BMT maka BMT akan memberikan waktu 2 minggu kepada 
nasabah unuk menembus atau mengambil kembali jaminan tersebut, apa 
bila dalam waktu 2 minggu tersebut tidak konfirmasi kepada bank maka 
bank akan melakukan lelang terbuka atas jaminan tersebut atau barang yang 
di eksekusi. 
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 Selanjutnya ketika barang lelangan tersebut sudah terjual maka 
hasil dari penjualan barang tersebut untuk menutupi jumlah sisa hutang 
nasabah kepada BMT, dan apabila masih ada sisa dari penjualan tersebut 
akan dikembalikan kepada nasabah sisa penjualan barang tersebut. Jika di 
lihat dan di perhatikan tentang tata cara yang dilakukan BMT Tumang 
Boyolali, maka telah terlihat bahwa BMT Tumang Boyolali 
mengedepankan cara-cara sesuai syariat islam dalam menangani 
pembiayaan yang bermasalah, yaiu dengan cara simpati terhadap nasabah 
 yang telah menunggak atau macet.  
Pada praktenya dilapangan ketika ada nasabah yang bermasalah 
pembayarannya bagian penagihan tidak pernah menggunakan kata-kata 
kasar apalagi sampai membentak-bentak seperti yang tejadi pada lembaga 
keuangan konvensional.  
Banyak yang terjadi ketika proses penagihan melakukan cara debt 
collector akan merugikan kedua belah pihak dari pihak nasabah dan pihak 
bank, menjadi masalah perusak tali silaturahmi sesama manusia karna fakor 
penagihan dengan cara di bentak-bentak. Namun pihak BMT Tumang 
Boyolali tidak melakukan hal seperti itu karna berpedoman kepada syariat-
syariat islam, yang dilakukan BMT Tumang Boyolali adalah dengan cara 
teguran dan apabila masih belum direspon dari nasabah tersebut, maka 
pihak BMT melakukan eksekusi,tetapi tidak melakukan kekerasan terhadap 
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nasabah tetapi dengan cara musyaarah agar tidak terjadi kerugian di salah 
satu pihak 
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BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
5.1 Kesimpulan 
 Berdasarkan hasil penelitian analisis manajemen risiko pembiayayaan 
murabahah dan penanganan risiko kredit macet pada kendaraan bermotor di BMT 
Tumang cabang Boyolali dilihat criteria sebagai berikut: 
1.  Prosedur  pembiayaan kendaraan bermotor 
Nasabah secara lisan atau tulisan mengajukan pembiayaan kendaraan 
bermotor kepada BMT Tumang Boyolali. Kemudian pihak BMT menindak 
lanjuti dan meminta dokumen nasabah yang kemudian dilanjutkan untuk 
analisis kelayaan. 
2. BMT melakukan analisis kelayakan dengan 5C yaitu sebagai berikut : 
a. Character, merupakan penilaian terhadappersonalitas cara calon 
nasabah berupa sifat atau watak . 
b. Capacity, meninjau kemampuan calon nasabah dalam 
wmengembalikan pembiayaan, ditinjau dari pendapatan nasabah 
tersebut. 
c. Capital, kekayaan yang dimiliki calon nasabah untuk menjalankan 
dan keberlangsungan pembiaayaan kendaraan bermotor. 
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d. Condition, keadaan social ekonomi suatu saat yang mungkin dapat 
mempengaruhi kemampuan calon nasabah dalam melunasi 
pembiayaan. 
e. Colecteral, jaminan yang dimiliki oleh calon nasabah dengan tujuan 
jika terjadi pembiaayaan macet maka akan di eksekusi. 
3. Penanganan BMT terhadap nasabah pembiayaan mecet kendaraaan 
bermotor memiliki beberapa tahap yaitu : 
 a. BMT Tumang menghubungi nasabah pembiayaaan mecet via telp 
 b. BMT Tumang mengirim surat kepada pembiayaan yang  macet. 
c. BMT Tumang datang kerumah nasabah pembiayaan macet 
kemudian bermusyawarah, pihak BMT mengharapkan nasabah 
melanjutkan pelunasan pada umumnya. 
d. BMT Tumang mengeksekusi kendaraan bermotor kemudian 
melelangnya. Jika kelebihan dari hasil lelang tersebut maka 
kelebihan tersebut akan dikembalikan ke nasabah. Adapun jika 
harga lelang tidak dapat menutupi sisa hutang nasabah, maka BMT 
akan mengiklaskan hutang nasabah. 
 
5.2  Saran 
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1. Bagi BMT Tumang Cabang Boyolali, semua tatacara atau prosedur yang 
dilakukan BMT Tumang sudah baik, namun agar lebih mengurang risiko 
nasabah macet atau bermasalah dengan cara melakukan pensortiran dari 
segi data tertulis dan data lapangan agar tidak mudah untuk dimanipulasi 
data atau dibohongi, mungkin dari hal sekecil itu bisa saja menjadi salah 
satu masalah yang dihadapi BMT Tumang Boyolali 
2. Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan melanjutkan penelitian ini dengan 
fokus dan lebih memperdalam dari judul ini agar lebih mengembangkan 
pembelajaran kita.   
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